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ABSTRAK 

 

Kholifatur Rosyidah, 2019, Nim. B92215075. Penguatan Kapasitas Ibu-Ibu Pkk 

Dalam Pemanfaatan Limbah Sampah Plastik Di Karangpoh Surabaya. 

 

Skripsi ini membahas tentang pendampingan yang terfokus kepada 

penguatan kapasitas Ibu-ibu PKK sebagai Ibu rumah tangga di Kampung Gadel 

Kelurahan Karangpoh melalui pemanfaatan dan pengelolaan limbah botol plastik. 

Proses pendampingan ini dilakukan dengan cara kegiatan pelatihan kerajinan 

tangan daur ulang botol plastik. Kerajinan tangan tersebut dijadikan produk 

wirausaha bersama dengan tujuan untuk meningkatkan daya kreatifitas dan 

menambah kemandirian ekonomi Ibu-ibu PKK. Kreatifitas tersebut dapat 

digunakan untuk mengubah bahan bekas menjadi barang yang bernilai ekonomis. 

Pendampingan ini menggunakan pendekatan berbasis aset/kekuatan yang 

biasa dikenal dengan sebutan ABCD (Asset Bassed Community Development). 

ABCD merupakan pendekatan yang mengutamakan pemanfaatan aset atau potensi 

yang dimiliki masyarakat dan yang ada di sekitar mereka. Salah satu modal yang 

paling utama ada;ah keinginan untuk bisa hidup yang lebih baik dan hal tersebut 

tumbuh atas dasar kedasaran masyarakat itu sendiri. Peneliti menggunakan 

pendampingan dengan pendekatan berbasis aset untuk melakukan perubahan dan 

menciptakan kemandirian dalam hal memanfaatkan kekuatan, aset dan potensi 

yang ada. 

Hasil dari pendampingan ini yaitu, Ibu-ibu PKK mampu dan bisa 

mengelola aset yang ada di sekitar mereka. Menciptakan kemandirian ekonomi 

seorang ibu rumah tangga, sehingga tidak bergantung pada penghasilan suami 

mereka tetapi mereka juga bisa dapat mendapatkan penghasilan tambahan melalui 

kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur ulang botol plastik. Pendampingan ini 

difokuskan kepada limbah botol plastik yang hanya dikumpulkan hingga dijual ke 

pengepul. Melalui Ibu-ibu PKK limbah botol plastik Ibu-ibu PKK, limbah botol 

plastik tersebut diolah menjadi kerajinan tangan yang kemudian memiliki nilai 

jual. 

Kata Kunci : pendampingan Ibu-ibu PKK, limbah botol plastik, kemandirian 

ekonomi Ibu-ibu PKK.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia kaya dengan aset sumber daya alam dan aset sumber daya manusia. 

Sebagai anugerah dari Tuhan, Bumi dengan beragam kekayaan yang berlimpah di 

dalamnya sudah mampu memenuhi semua kebutuhan hidup makhluk hidup. Bumi 

telah menyediakan semuanya sebagai suatu jenis sumber daya alam. Oleh karena 

itulah kita semua wajib menjaga seluruh kekayaan yang dimiliki oleh Bumi ini 

dilarang keras untuk merusaknya dan harus dapat memanfaatkan serta mengelola 

dengan baik.  

Peluang untuk berwirausaha bisa datang dari mana saja, bahkan dari sampah 

yang selama ini dianggap sebagai barang tidak bernilai dapat dimanfaatkan 

dengan baik. Potensi bisnis menguntungkan dari limbah sampah salah satunya 

adalah usaha pengolahan sampah plastik, karena peningkatan sampah plastik yang 

semakin tak terkendali. Sampah plastik tersebut contohnya adalah botol, gelas 

minuman atau botol oli dan sebagainya. 

Dari sinilah, timbul pemikiran bagaimana cara menghasilkan uang dari 

sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Memang tidak ada yang dapat 

menyangka bahwa sampah dapat menjadi sebuah peluang bisnis menguntungkan. 

Dan bagaimana cara untuk mengubah sampah tersebut menjadi uang. 

Cara menghasilkan uang dari sampah lainnya dengan menciptakan produk 

daur ulang, untuk kemudian menjualnya ke pasar. Di Indonesia sendiri, terdapat 
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berbagai upaya untuk menciptakan produk tersebut misalnya membuat vas bunga 

dari botol plastik, membuat hiasan dari sampah plastik. Adapun metode yang akan 

peneliti gunakan yakni metode daur ulang. Metode daur ulang yaitu proses 

pengambilan barang yang masih memiliki nilai dari sampah untuk digunakan 

kembali.  

Metode-metode baru dari daur ulang terus ditemukan, seperti: pengolahan 

kembali secara fisik yaitu mengumpulkan dan menggunakan kembali sampah 

yang dibuang contohnya botol bekas pakai yang dikumpulkan untuk digunakan 

kembali. Pengumpulan bisa dilakukan dari sampah yang sudah dipisahkan dari 

awal atau dari sampah yang sudah tercampur.  

Berdasarkan pedoman umum 3R pemukiman yang mengacu pada Permen 

PU. No 21/PRT/M/2006 tentang kebijakan dan strategi nasional pengembangan 

pengelolaan persampahan, yaitu diantaranya sebagai berikut: 

1. Reduce yaitu upaya untuk mengurangi volume sampah. Disebut juga 

reduksi sampah merupakan upaya untuk mengurangi timbulan sampah 

di lingkungan sumber dan bahkan dapat dilakukan sebelum sampah 

dihasilkan. 

Contoh: merubah pola hidup konsumtif yaitu perubahan kebiasaan dari 

yang boros dan meghasilkan banyak sampah menjadi hemat/ efesien 

dan sedikit sampah, namun diperlukan kesadaran masyarakat untuk 

melakukan hak tersebut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

2. Reuse yaitu upaya menggunakan kembali sampah tanpa perubahan 

bentuk untuk kegiatan lain yang lebih bermanfaat. 

Contoh: wadah bekas cat dipergunakan kembali sebagai tempat 

sampah, menggunakan kertas bolak- balik, menggunakan kembali 

botol bekas minuman untuk tempat air, mengisi kaleng susu dengan 

susu refill.  

3. Recycle yaitu upaya mendaur ulang sampah menjadi benda lain yang 

bermanfaat. Contoh: koran bekas menjadi patung miniatur Surabaya, 

botol air bekas menjadi tempat pensil, dll.
1
 

Peneliti melihat terdapat potensi untuk memanfaatkan limbah sampah 

plastik menjadi produk dan jasa kreatif dalam rangka mengelola limbah sampah 

plastik dengan baik, sehingga plastik benar-benar mendukung kehidupan kita. 

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak buruk sampah plastik bagi 

lingkungan adalah dengan melaksanakan prinsip 3R dalam kehidupan sehari-hari, 

yaitu pengurangan pemakaian (reduce), pemakaian ulang (reuse), dan pendaur 

ulang (recycle). 

Wilayah Gadel Jaya Timur sebagian besar masyarakat dari komunitas ibu 

PKK berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Akan tetapi, komunitas ibu PKK 

Wilayah Gadel Jaya Timur selain berprofesi sebagai ibu rumah tangga sebagian 

lain ada yang berprofesi sebagai penjahit, pedagang gorengan, pedagang krupuk, 

pedagang klontong (toko), pedagang pentol,  dan lain- lain. Melihat dari potensi 

                                                           
1
 Buku Profil Tahun 2017 Pemerintah Kota Surabaya Dinas Kebersihan Dan Ruang Terbuka 

Hijau, hal. 24-25 
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yang dimiliki masyarakat yakni adanya kreatifitas dalam hal bakat (skill) dan 

adanya toko-toko di setiap blok di Gadel Jaya Timur. Adapun aset yang dimiliki 

yaitu aset limbah sampah botol plastik. Hal ini, peneliti bertujuan ingin membuat 

kerajinan yang terbuat dari limbah botol plastik. Dan semoga dengan adanya 

pendampingan pemanfaatan limbah sampah plastik melalui kegiatan pelatihan 

kerajinan tangan dapat menyadarkan masyarakat akan adanya aset dan potensi 

yang  mereka miliki di Gadel Jaya Timur.  

Lokasi yang akan peneliti dampingi, merupakan wilayah yang sudah ada 

tong sampah rumah tangga di setiap rumahnya. Dalam hal ini, fokus yang akan 

peneliti ambil mengacu pada komunitas Ibu-ibu PKK dimana limbah sampah 

plastik (botol plastik) yang mana masyarakat sudah membiasakan memilah 

limbah sampah plastik untuk di kumpulkan selama sebulan di rumah masing-

masing yang kemudian pada waktu pertemuan kumpulan Ibu-ibu PKK untuk 

dijual ke pengepul dan dana yang didapatkan dari pengepul tersebut masuk ke kas 

Ibu-ibu PKK. Padahal, jika dilihat dari jumlah limbah sampah plastik yang 

didapatkan selama sebulan hanya memperoleh sejumlah kurang lebih ± 5-10 kg 

per- bulan dengan harga per kg Rp 1.500,00 jika dihitung bisa mencapai Rp 

15.000,00.
2
    

B. Fokus Pendampingan 

Pendampingan ini terfokus kepada penguatan kapasitas ibu-ibu PKK dalam 

pemanfaatan limbah sampah plastik di Karangpoh Surabaya. Penelitian ini 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan Ibu Sulastri selaku istri/ Ibu ketua RT 12 warga Gadel Jaya Timur  

di kediaman rumah beliau pada hari sabtu, 12 Januari 2019 ba‟da isya‟ pukul 19.40 
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memunculkan beberapa pertanyaan yang berfokus pada potensi dan aset. Di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi proses penguatan kapasitas ibu-ibu PKK dalam 

pemanfataan limbah sampah plastik di Kampung Gadel Kelurahan 

Karangpoh Surabaya? 

2. Bagaimana hasil dari pendampingan ibu-ibu PKK dalam pemanfaatan limbah 

sampah plastik di Kampung Gadel Kelurahan Karangpoh Surabaya?  

C. Tujuan Pendampingan 

Pendampingan ini bertujuan pada penguatan kapasitas khususnya ibu-ibu 

PKK dalam memanfaatkan limbah sampah rumah tangga terutama limbah botol 

plastik, serta mengetahui bagaimana proses edukasi warga wilayah Gadel Jaya 

Timur melalui pemanfaatan dan pengolahan limbah botol plastik berbasis 

kewirausahaan sosial. Dan berdasarkan fokus pendampingan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi proses penguatan kapasitas ibu-ibu PKK dalam 

pemanfataan limbah sampah plastik di Kampung Gadel Kelurahan 

Karangpoh Surabaya 

2. Untuk mengetahui hasil dari pendampingan ibu-ibu PKK dalam pemanfaatan 

limbah sampah plastik di Kampung Gadel Kelurahan Karangpoh Surabaya 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan judul diatas maka peneliti berharap bahwasanya manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Secara Teoritis 

a. Sebagai tambahan wawasan referensi dan ilmu pengetahuan dalam 

bidang Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam. 

b. Sebagai tugas akhir dalam perkuliahan di Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

2. Secara Praktisi 

Memberikan wawasan pengetahuan bagi peneliti dan pendamping untuk 

dijadikan acuan di masa yang akan datang. 

E. Strategi Mencapai Tujuan  

1. Analisis Pengembangan Aset Melalui Low Hanging Fruit 

Pada tahap ini, setelah masyarakat mengetahui potensi, dan 

kekuatan yang mereka miliki dengan menemukan informasi selanjutnya 

adalah bagaimana mereka bisa melakukan impian yang telah dirumuskan 

pada tahap FGD.  

Adapun tahap skala prioritas, hal ini cukup mudah agar diambil 

dan dilakukan untuk menentukan manakah salah satu mimpi mereka yang 

bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi masyarakat itu sendiri. 

Adanya skala prioritas pula, dilakukan karena melihat keterbatasan ruang 

dan waktu sehingga mimpi- mimpi yang sudah dibangun tidak mungkin 

dapat diwujudkan semua harus ditentukan terlebih dahulu dan dipilih 

salah satu dari rangkain mimpi tersebut. 
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Untuk mengembangkan aset limbah sampah plastik, masyarakat 

telah merangkai mimpi- mimpi mereka dan ada 10 daftar list yaitu: 

sendok, tempat ATM (alat tulis menulis), vas bunga minimalis, tempat 

charge hp gantung, tepak+ resleting, tutup botol digunakan untuk tutup 

wadah terbuka, tempat hp, celengan, tempat lilin, dan tempat tisu bunder.  

Dari daftar list di atas, pada forum FGD diperoleh sebuah 

persetujuan dari komunitas Ibu-ibu PKK bahwa tidak semua dari daftar 

list tersebut dikerjakan semua hanya sebagian saja karena mengingat 

ruang dan waktu yang ada maka tidak mungkin semua mimpi mereka 

dapat diwujudkan. Berikut adalah hasil persetujuannya sebagai berikut: 

tempat ATM (alat tulis menulis), vas bunga minimalis, tempat charge hp 

gantung, tepak+ resleting. 

2. Analisis Strategi Program  

Analisis dari strategi program, langkah awal yang peneliti lakukan 

adalah dengan inkulturasi terlebih dahulu untuk mengenal lebih dekat dan 

memperoleh kepercayaan dari masyarakat agar pendampingan masyarakat 

bisa berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana. Setelah peneliti 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, selanjutnya adalah peneliti  

mengadakan forum FGD (Focus Group Discussion).  

Pada tahap FGD peneliti merumuskan strategi menuju program 

kedepannya seperti apa, memncari info tentang hal- hal positif, kemudian 

merancang impian- impian komunitas Ibu-ibu PKK, setelah itu mencari 

info untuk merumuskan strategi program dengan melakukan pelatihan 
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kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik yang akan dilakukan 

bersama komunitas Ibu-ibu PKK. 

Tabel 1.1 

Analisis Strategi Program 

No Aset Dream (Mimpi) Strategi 

Pendampingan 

1. Adanya aset dan 

potensi dalam hal 

keterampilan 

yang dimiliki oleh 

Ibu-ibu PKK 

Ibu-ibu PKK bisa 

menyadari betapa 

berharganya kreatifitas 

yang dimiliki sehingga 

bisa mampu dalam 

melakukan sebuah 

perubahan yang lebih baik 

Mencari leader yang 

kreatif dalam proses 

kegiatan pelatihan 

kerajinan tangan 

pengolahan daur 

ulang limbah botol 

plastik 

2. Adanya 

penguatan 

kapasitas Ibu-ibu 

PKK dalam 

pemanfaatan 

limbah botol 

plastik 

Efektifnya kelompok Ibu-

ibu PKK dalam 

pemanfaatan limbah botol 

plastik   

Fasilitasi kelompok 

Ibu-ibu PKK dalam 

pemanfaatan limbah 

botol plastik 

3. Adanya kebijakan 

untuk bermitra 

dengan toko yang 

ada di wilayah  

RT 12  

Meningkatkan 

kemandirian ekonomi Ibu-

ibu PKK RT 12 

Menjual hasil dari 

kegiatan kerajinan 

tangan daur ulang 

limbah botol plastik 

Sumber: hasil analisis peneliti 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa analisis strategi program ada 

3 jenis. Yang pertama adalah dijelaskan beberapa aset dan potensi yang 

dimiliki masyarakat. Kemudian, yang kedua adalah dream (mimpi) atau 

harapan-harapan yang ingin dicapai oleh masyarakat terutama komunitas 

Ibu-ibu PKK. Dan yang terakhir, yaitu adalah adanya strategi dalam 

pendampingan tersebut.  

Tahapan yang terakhir, yaitu mengimplementasikan berbagai hal 

yang sudah dirumuskan pada tahap FGD. 
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3. Ringkasan Narasi Program 

Pada tahap program aksi kedepannya, peneliti membuat rancangan 

yang telah disepakati bersama oleh Ibu-ibu PKK pada tahap FGD yaitu 

membuat pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik. 

Yang mana, pada tahap FGD telah dirumuskan bahwa program yang akan 

dilaksanakan pada tahap aksi telah disetujui bersama oleh Ibu-ibu PKK. 

Peneliti berharap, bahwa dengan adanya pelatihan kerajinan tangan 

daur ulang limbah sampah botol plastik dapat memanfaatkan limbah 

sampah tersebut dan bisa meningkatkan kreatifitas yang dimiliki oleh 

anggota komunitas Ibu-ibu PKK. Dan diharapkan dapat memberdayakan 

Ibu-ibu rumah tangga serta dapat meningkatkan dan menumbuhkan 

kemandirian Ibu-ibu PKK di RT 12, dengan melakukan kegiatan daur 

ulang limbah sampah plastik tersebut tanpa dijual ke pengepul sehingga 

bisa menambah kesejahteraan masyarakat antara warga satu dengan yang 

lain.   

Berikut adalah ringkasan narasi program yang akan di 

implementasikan ke depannya, yakni sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Ringkasan Narasi Program 

Tujuan 

Akhir 

(Goal)  

Penguatan kapasitas Ibu-ibu PKK dalam pemanfaatan limbah 

sampah plastik (botol plastik) di RT 12 Gadel Jaya Timur 

Kelurahan Karangpoh Kecamatan Tandes Kota Surabaya 

Tujuan 

(Purpose)  

Adanya kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah 

botol plastik 

Hasil 

(Result/ 

Output) 

Mencari leader 

yang kreatif dalam 

proses kegiatan 

pelatihan kerajinan 

tangan pengolahan 

daur ulang limbah 

botol plastik 

Fasilitasi kelompok 

Ibu-ibu PKK dalam 

pemanfaatan 

limbah botol 

plastik 

Menjual hasil dari 

kegiatan kerajinan 

tangan daur ulang 

limbah botol 

plastik 

Kegiatan  Motivasi mengenai 

pemanfaatan 

limbah sampah 

plastik yang 

nantinya akan 

diolah dan di daur 

ulang menjadi 

kerajinan tangan 

sehingga bisa 

menjadi produk 

yang mempunyai 

nilai jual tinggi 

Mengadakan 

pelatihan kerajinan 

tangan dari limbah 

sampah plastik 

(botol bekas) oleh 

leader yang kreatif 

dan kompeten 

Membangun 

kemitraan dalam 

hal pemasaran 

dari hasil 

pelatihan 

kerajinan tangan 

tersebut 

Sumber: hasil analisis peneliti 

4. Teknik Monitoring Dan Evaluasi Program 

Pada tahap ini, peneliti akan menjelaskan tentang bagaimana 

menilai keberhasilan ketika sebelum dan sesudah adanya peneliti dalam 

pendampingan masyarakat dengan pendekatan ABCD. Untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan berbasis aset yang berorientasi pada perubahan 

masyarakat maka perlu adanya monitoring dan evaluasi.  

Evaluasi dalam ABCD adalah evaluasi apresiatif mengevaluasi 

bagaimana sumber daya dalam komunitas digunakan dan aset tambahan 
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apa yang masih bisa dimobilisasi dengan efektif. ABCD mempelajari 

kapasitas dalam komunitas untuk memimpin diri sendiri atau 

meningkatkan partisipasi warga dalam pembangunan. Evaluasi apresiatif 

mengajukan pertanyaan: “seberapa jauh tindakan/ kegiatan yang 

dilaksanakan Ibu-ibu PKK dalam memulai wirausaha untuk menambah 

pendapatan?”. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Pada bab ini, diuraikan tentang latar belakang, fokus 

pendampingan, tujuan pendampingan, manfaat penelitian, strategi 

mencapai tujuan melalui analisis pengembangan aset low hanging 

fruit, analisis strategi program, ringkasan narasi, teknik monev  

dan sistematika penulisan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini, menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan. 

Adapun teori yang digunakan yaitu teori penguatan kapasitas, 

pemanfaatan dan pengelolaan limbah sampah, teori industri kreatif 

dan teori ekonomi kreatif. Tidak hanya itu saja, dalam bab ini juga 

menjelaskan tentang pemanfaatan dan pengelolaan limbah sampah 

menurut perspektif Islam serta adanya riset terkait mengenai 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dikaji. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah menggunakan pendekatan ABCD 

(Asset Based Community Development). Pendampingan dalam 

pendekatan ini mengutamakan pemanfaatan potensi dan aset yang 

telah masyarakat miliki. Tidak hanya menjelaskan tentang metode 

penelitian saja, namun dalam bab ini juga menjelaskan tentang 

prinsip-prinsip dalam pendekatan ABCD, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan pihak terkait. 

BAB IV : PROFIL WILAYAH YANG DIKAJI 

Pada bab ini, dijelaskan mengenai deskripsi profil lokasi 

pendampingan yang diambil, yaitu di wilayah Kampung Gadel 

Jaya Timur Kelurahan Karangpoh mulai dari kondisi geografis 

Kelurahan Karangpoh, gambaran kependudukan, aset ekonomi 

masyarakat, kondisi pendidikan, kondisi keagamaan, aset sejarah 

Desa Gadel, aset tradisi dan sosial budaya masyarakat. 

BAB V : TEMUAN ASET 

Pada bab ini, dijelaskan tentang temuan-temuan aset yang ada di 

masyarakat. Adapun temuan aset tersebut dijabarkan secara rinci 

mengenai deskripsi pentagonal aset, dan individual inventori aset 

dari komunitas tersebut. 
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BAB VI : PROSES PEMBERDAYAAN IBU –IBU PKK DALAM 

PEMANFAATAN LIMBAH SAMPAH PLASTIK 

Dalam bab ini, memaparkan tentang proses-proses pendampingan 

yang dimulai dengan tahap awal proses masuk ke komunitas yang 

akan didampingi, kemudian menjelaskan tentang proses proses dari 

awal pendampingan mulai dari awal hingga akhir. 

BAB VII : AKSI PERUBAHAN 

Bab ini, berisi tentang hasil penelitian pendampingan masyarakat 

yang dilakukan oleh Ibu- ibu PKK di wilayah Gadel Jaya Timur. 

Dan membahas mengenai strategi mencapai tujuan dari 

pendampingan tersebut. 

BAB VIII : ANALISIS PERUBAHAN DAN REFLEKSI PENDAMPINGAN 

Pada bab ini, peneliti menganalisis data dan membuat catatan 

tentang proses pendampingan dari awal hingga akhir 

pendampingan.  

BAB IX : PENUTUP 

Bab ini , berisi tentang kesimpulan dan saran dari proses 

pendampingan mulai dari awal hingga akhir pendampingan serta 

rekomendasi terhadap pihak-pihak terkait mengenai hasil 

pendampingan selama di lapangan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teoritik 

1. Teori Penguatan Kapasitas 

Penguatan adalah suatu proses upaya yang sistematis menjadikan 

lembaga suatu masyarakat menjadi lebih baik, berdaya dan kuat dalam 

menghadapi berbagai pemenuhan kebutuhan dan tantangan atau hambatan 

yang dapat mempengaruhi eksistensinya. Penguatan kapasitas merupakan 

suatu proses peningkatan atau perubahan perilaku individu, organisasi dan 

sistem masyarakat dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan secara 

efektif dan efesien. Penguatan kapasitas berarti terjadi perubahan perilaku 

untuk:
3
 

a. Meningkatkan kemampuan individu dalam pengetahuan, keterampilan 

dan sikap. 

b. Meningkatkan kemampuan kelembagaan dalam organisasi dan 

manajemen, keuangan dan budaya. 

c. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam kemandirian, keswadayaan 

dan mengantisipasi perubahan. 

Hasil yang diharapkan dengan adanya penguatan kapasitas yakni 

diantaranya:
4
  

                                                           
3 Wahyudin Sumpeno , Capacity Building, Persiapan Dan Perencanaan, (Jakarta: Catholic Relief 

Service, 2002) , hal. 99 
4
 Wahyudin Sumpeno , Capacity Building, Persiapan ... , hal. 102 
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1) Penguatan individu, organisasi dan masyarakat. 

2) Terbentuknya model pengembangan kapasitas dan program. 

3) Terbangunnya sinergitas pelaku dan kelembagaan. 

Pentingnya pendidikan, khususnya pendidikan orang dewasa dalam 

rangka pemberdayaan menurut Milly Mildawati seperti yang dikutip oleh 

Adi Fahrudin bahwa pendidikan orang dewasa pada hakekatnya penguatan 

kapasitas (capacity building) orang agar dapat tumbuh dan berkembang 

sehingga memberdayakan diri mereka sendiri dan pada gilirannya 

memberdayakan masyarakat.
5
 

Wirausahawan bertanggung jawab untuk memberikan kapasitas yang 

cukup guna memenuhi kebutuhan pasar untuk kelangsungan hidup jangka 

panjang. Jumlah kapasitas merupakan jumlah yang harus disediakan oleh 

perusahaan dikaitkan dengan permintaan yang diharapkan. Jumlah kapasitas 

merupakan salah satu bagian penting dari strategi fasilitas.
6
 

Adapun salah satu model dari pemberdayaan yaitu dapat 

dimanifestasikan melalui peran-peran strategis pemberdayaan yang 

terangkum dalam 5P yaitu: pemungkinan, penguatan, perlindungan, 

penyokongan dan pemeliharaan. Menurut Suharto, yakni penguatan 

(Capacity Building) yaitu memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi 

                                                           
5
 Adi Fahrudin , Pemberdayaan, Partisipasi, Dan Penguatan Kapasitas Masyarakat, (Bandung: 

Humaniora), hal. 2-3 
6
 Heru Kristanto, Kewirausahaan (Entrepreneurship) Pendekatan Manajemen Dan Praktik, 

(Yogyakarta:  Graha Ilmu,  2009), hal. 152. 
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kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh kembangkan 

segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang 

kemandirian mereka.
7
 

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan dicapai 

melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang disingkat menjadi 5P, 

yaitu: 

a) Pemungkinan: menciptakan susasa atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus 

mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural 

yang menghambat. 

b) Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh-kembangkan 

segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang 

kemandirian mereka. 

c) Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 

lemah agar tidak tertindas kelompok kuat, menghindari terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat) antara yang kuat 

dan lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala 

jenis kekerasan dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil. 

                                                           
7
 Agus Afandi, dkk., Dasar-dasar pengembangan masyarakat, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 

Press, 2013), hal. 162. 
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d) Penyokongan: memberikan dukungan dan bimbingan agar masyarakt 

mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. 

Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh 

ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan. 

e) Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjadi keselarasan dan 

keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh 

kesempatan berusaha.
8
  

2. Pemanfaatan dan Pengelolaan Limbah Sampah 

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan proses alam yang 

karena sifat, konsentrasi serta volumenya membutuhkan pengelolaan khusus. 

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang meliputi pengurangan, pemanfaatan serta 

penanganan sampah. 

Berikut prinsip-prinsip dalam pengolahan sampah di antaranya:  

a) Reduce yaitu mengurangi barang yang kita gunakan, semakin banyak kita 

menggunakan material, semakin banyak pula sampah yang dihasilkan. 

Contoh: ganti pemakaian kantong plastik saat belanja dengan kantong 

ramah lingkungan seperti tas anyaman pandan. 

                                                           
8
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Rafika Aditama, 

2009), hal. 67-68 
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b) Reuse yaitu menggunakan kembali barang-barang yang bisa digunakan, 

hindari pemakaian barang-barang disposable (sekali pakai), misalnya 

menggunakan botol plastik yang bisa diisi ulang. 

c) Recycle yaitu mendaur ulang barang-barang yang sudah tidak berguna 

menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat, misalnya kemasan bungkus kopi 

diubah menjadi tas, karpet, dompet, dll.
9
 

Dari uraian prinsip-prinsip pengolahan sampah diatas berperan aktif 

dalam upaya pengelolaan sampah sebagai sumber daya yang mempunyai nilai 

ekonomi dan dapat dimanfaatkan sehingga memberikan nilai tambah dalam 

perekonomian masyarakat. Serta dapat meningkatkan kesejahteraan dalam 

keluarga. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008, 

yang dimaksud dengan pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, 

menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah. Pengelolaan sampah adalah sebuah upaya komprehensif 

untuk menangani sampah-sampah yang dihasilkan dari berbagai aktivitas 

manusia dan proses alam.
10

 

Limbah sampah plastik adalah sumber daya yang masih dapat 

dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama dan dapat digunakan berulang 

kali. Adapun konsep dalam pengelolaan sampah cukup mudah dan sederhana 

                                                           
9
 Endah RA, Tas Dari Limbah Plastik, (Surabaya: Tiara Aksa, 2011), hal. 10. 

10
 Nur Fatoni, dkk, Pendayagunaan Sampah Menjadi Produk Kerajinan, dalam jurnal penelitian 

Volume 17, Nomor 1, Mei 2017, hal. 85   
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yaitu pemilahan sampah menjadi 3 yaitu sampah organik, anorganik dan 

sampah plastik. Sampah organik diolah secara mandiri di tiap rumah menjadi 

kompos, sebagian sampah plastik dimanfaatkan menjadi kerajinan, dan 

sampah anorganik lainnya disalurkan ke pengepul untuk diolah kembali.
11

 

3. Teori Industri Kreatif 

Industri kreatif di berbagai negara di dunia, saat ini diyakini dapat 

memberikan kontribusi bagi perekonomian bangsanya secara signifikan. 

Banyak studi telah dilakukan untuk melihat perkembangan serta kiprah sektor 

industri kreatif dalam perekonomian di dunia. Indonesia pun mulai melihat 

bahwa sektor industri kreatif ini merupakan sektor industri yang potensial 

untuk dikembangkan, karena jika dilihat dari dari sumber daya yang dimiliki 

oleh Bangsa Indonesia, kreativitas masyarakat Indonesia dapat disejajarkan 

dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia.
12

  

Industri kreatif merupakan industri yang potensial untuk dikembangkan 

mengingat industri ini memiliki sumber daya yang sifatnya tidak terbatas, 

yaitu berbasis pada intelektual SDM yang dimiliki.
13

 

Pada studi industri kreatif yang dilakukan oleh Kementrian Perindustrian 

Republik Indonesia mengungkapkan bahwa industri kreatif di Indonesia dapat 

didefinisikan sebagai “industri kreatif merupakan kegiatan usaha yang fokus 

                                                           
11

 Hijrah Purnama Putra Dan Yebi Yuriandala, Studi Pemanfaatan Sampah Plastik Menjadi 

Produk Dan Jasa Kreatif, dalam jurnal sains dan teknologi lingkungan ISSN: 2085‐1227,  Volume 

2, Nomor 1, Januari 2010, hal. 25 
12

 Teddy K Wirakusumah, Studi Industri Kreatif Indonesia 2009, (Bandung: Departemen 

Perdagangan Republik Indonesia, 2009), hal. 1 
13

 Teddy K Wirakusumah, Studi Industri Kreatif ... , hal. 1 
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pada kreasi dan inovasi. Industri kreatif masih potensial untuk digarap, dan 

Indonesia kaya akan budaya serta tradisi yang bisa menjadi sumber 

kreativitas”.
14

 

Adapun teori industri kreatif menurut Robert Lucas, mengatakan bahwa 

kekuatan yang menggerakkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi kota 

atau daerah dapat dilihat dari tingkat produktifitas klaster orang-orang 

bertalenta dan orang-orang kreatif atau manusia-manusia yang mengandalkan 

kemampuan ilmu pengetahuan yang ada pada dirinya.
15

 

Kreatif merupakan sebuah kata sifat. Kata yang memiliki kekuatan, kata 

yang aktif dan juga kata yang sering mengarahkan manusia, kepada sebuah 

tindakan yang berkontribusi dalam hidup yang nyata. Kreatifitas selalu 

menawarkan hal- hal yang inovatif, terbaru serta kesegaran atas rasa 

keingintahuan manusia yang sangat tinggi. Perlu diketahui, salah satu elemen 

penting bagi seseorang yang ingin sukses adalah memiliki sifat kreatif. 

Menjadi kreatif adalah salah satu langkah menjadi manusia yang 

berkontribusi atau bermanfaat.
16

 

Kreativitas bukanlah sebuah misteri yang sulit dilihat. Kreativitas bukan 

hal yang tidak dapat dipelajari atau dilatih. Kreativitas adalah nyata, dapat 

                                                           
14

 Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, menurut  kata Direktur jenderal industri kecil 

menengah (UKM)  
15

 Anggraini Nenny, Industri Kreatif, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2008), hal. 32 
16

 El Manan, Homepreunership-Mendulang Rupiah Dari Rumah, (Yogyakarta: G-Media, 2010), 

hal. 24-25. 
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dirasakan, dan dicermati, dan dilihat secara kasat mata oleh setiap orang 

dengan penuh kesadaran.
17

  

Kreativitas merupakan sekumpulan ide baik berupa pengetahuan maupun 

pengalaman yang berada dalam pikiran manusia yang kemudian digabungkan 

menjadi sesuatu hal yang sifatnya kreatif yang berguna baik pada dirinya 

maupun orang lain atau organisasi dalam situasi atau kondisi yang tidak 

menentu. Aspek penting dalam kreativitas adalah pembangkitan ide, dimana 

aspek ini dibedakan menjadi dua kategori yakni secara individu dan 

kelompok. Pembangkitan ide secara individu akan terkait dengan kebebasan 

dan beragam pola pemikiran. Adapun ciri dari berpikir kreatif dan individu 

yang dikatakan kreatif, diantaranya didasarkan pada: 

a) Mencoba mengemukakan ide atau gagasan asli dengan membuat 

keterkaitan baru di antara hal-hal yang tidak diketahui. 

b) Memerhatikan hal-hal yang tidak diduga. 

c) Mempertimbangkan karakteristik pribadi seperti fleksibilitas dan 

spontanitas dalam pemikiran. 

d) Kerja keras untuk membentuk gagasan sehingga orang lain dapat melihat 

nilai dalam dirinya. 

e) Tidak berpuas hati dengan hanya menghasilkan ide kreatif.
18

 

                                                           
17

 Mohammad Faisal Amir, Kreativitas Dan Inovasi Dalam Bisnis: Menggali Potensi Diri Untuk 

Berkreasi Dan Berinovasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), hal. 31. 
18

 Yuyus Suryana, Kewirausahaan; Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, (Jakarta:  

Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 198-199. 
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Hanya dengan kreativitas pula, kita bisa menciptakan produk yang unik, 

dengan berbagai nilai tambah. Keunikan atau perbedaan merupakan salah 

satu kekuatan utama suatu produk. Keunikan yang seperti magnet akan 

menarik perhatian konsumen, kemudian mendorong mereka untuk membeli 

produk kita. 

4. Teori Ekonomi Kreatif  

Ekonomi kreatif adalah suatu konsep untuk merealisasikan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan berbasis kerativitas. Pemanfaatan sumber daya 

yang bukan hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas, yaitu ide, gagasan, bakat 

atau talenta dan kreativitas. Nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa di era 

kreatif tidak lagi ditentukan oleh bahan baku atau sistem produksi seperti 

pada era industri, tetapi lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan penciptaan 

inovasi melalui perkembangan teknologi yang semakin maju. Terdapat 3 hal 

pokok yang menjadi dasar dari ekonomi kreatif, antara lain kerativitas, 

inovasi dan penemuan. Diantaranya sebagai berikut:
19

 

1. Kreativitas (creativity) 

Dapat dijabarkan sebagai suatu kapasitas atau kemampuan untuk 

menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang unik, dan dapat diterima 

umum. Bisa juga menghasilkan ide baru atau praktis sebagai solusi dari 

suatu masalah, atau melakukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada. 
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 Rohmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, (Surakarta: Ziyad Visi 

Media, 2016), hal. 8-10 
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2. Inovasi (innovation) 

Suatu transformasi dari ide atau gagasan dengan dasar kerativitas 

dengan memanfaatkan penemuan yang sudah ada untuk menghasilkan 

suatu produk ataupun proses yang lebih baik, bernilai tambah dan 

bermanfaat. 

3. Penemuan (invention) 

Istilah ini lebih menekankan pada menciptakan sesuatu yang belum 

pernah ada sebelumnya dan dapat diakui sebagai karya yang mempunyai 

fungsi yang unik atau belum pernah diketahui sebelumnya. 

Istilah ekonomi kreatif mulai ramai diperbincangkan sejak John Howkins, 

menulis sebuah buku berjudul “creative economy, how people make money 

from ideas”. Howkins mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai kegiatan 

ekonomi dimana input dan outputnya adalah gagasan. Atau dalam satu 

kalimat yang singkat, esensi dari kreativitas adalah gagasan. Maka dapat 

dibayangkan bahwa hanya dengan modal gagasan, seseorang yang kreatif 

dapat memperoleh penghasilan yang relatif tinggi.
20

 

Modal utama seorang wirausaha tak semata-mata adalah uang atau 

network, tetapi yang dibutuhkan juga kreatifitas, keuletan, serta semangat 

pantang menyerah. Modal uang dapat dicari, sedangkan kreativitas tak ternilai 

harganya. Dengan kreativitas, keuletan, dan semangat pantang menyerah, 

para wirausaha dapat menghadapi persaingan dan menjadikan usaha yang 

                                                           
20

 Rohmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, (Surakarta: Ziyad Visi 

Media, 2016), hal. 10 
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dijalankannya lain daripada yang lain meski produk atau jasa yang 

ditawarkan bukanlah sesuatu yang baru.
21

 

B. Pemanfaatan Dan Pengelolaan Limbah Sampah Menurut Perspektif 

Islam 

Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalam Islam. Dengan 

dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Dalam kehidupan 

bermasyarakat, dakwah berfungsi untuk menata kehidupan yang agamis menuju 

terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia.
22

  

Karena begitu pentingnya dakwah, maka dakwah bukanlah pekerjaan yang 

difikirkan dan direnungkan sambil lalu saja, melainkan suatu pekerjaan yang telah 

diamanatkan bagi setiap pengikutnya. Berikut adalah dasar kewajiban dakwah 

dalam QS. An- Nahl ayat 125, yang berbunyi: 

دِلْهُم بِٲلَّتىِ هِىَ أحَْسَنُ ۚ إنَِّ رَبَّكَ هُوَ أعَْلمَُ ٱدْعُ إلَِىٰ سَبِيلِ رَبكَِّ  بٲِلْحِكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنةَِ ۖ وَجَٰ

(521َ)بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلِهِۦ ۖ وَهُوَ أعَْلمَُ بِٲلْمُهْتدَِين  

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.”(Q.S. An-Nahl: 125) 

 

                                                           
21

 Siwi Agustina, Tiwi, Kewirausahaan Teori Dan Penerapan Pada Wirausaha Dan UKM Di 

Indonesia, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), hal. 29. 
22

 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah, (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2014), hal. 10 
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Dari ayat di atas, disamping memerintahkan kaum muslimin untuk berdakwah 

sekaligus memberikan tuntutan cara-cara pelaksanaannya, yakni dengan cara yang 

sesuai dengan situasi dan kondisinya, dan sesuai pula dengan petunjuk-petunjuk 

agama islam.
23

 

Perilaku budaya bersih tanpa sampah, dapat ditunjukkan dengan banyak hal 

dalam perilaku sehari-hari, seperti membuang sampah pada tempat yang telah 

disediakan, memisahkan antara sampah organik dan non organik, dan lain 

sebagainya. Sedangkan budaya kreatif dalam memanfaatkan sampah, dapat 

ditunjukkan dengan berbagai aktifitas yang dapat mengubah sampah yang tidak 

bernilai, menjadi sesuatu yang mendatangkan nilai dan berkah. Baik berkah yang 

bersifat material finansial, ataupun yang bersifat immaterial berupa pahala dan 

surga.  

Anjuran mendaur ulang sampah memang tidak tersurat nyata dalam Al-

Qur‟an dan Hadits. Namun sesungguhnya Allah telah menjelaskan secara global 

dalam Al- Qur‟an Surat Ali „Imran ayat 190 – 191: 

 

فِ ٱنَّيْمِ وَٱنَُّهَ  تِ وَٱلْْرَْضِ وَٱخْتهََِٰ ىََٰ ًََٰ ٌَّ فِى خَهْقِ ٱنسَّ ةِ إِ وُ۟نِى ٱلْْنَْثََٰ ث ٍۢ لِّْ ٍَ  ﴾۹۱﴿ەارِ لَءَايََٰ ٱنَّذِي

َا تِ وَٱلْْرَْضِ رَتَُّ ىََٰ ًََٰ ٌَ فِى خَهْقِ ٱنسَّ ا وَعَهىََٰ جُُىُتهِِىْ وَيَتفَكََّزُو ا وَقعُىُد ًۭ ًۭ ً َ قِيََٰ ٌَ ٱللََّّ يَا خَهَقْثَ  يذَْكُزُو

ُكََ فقََُِا عَذاَبَ ٱنَُّارِ  طِلً ًۭ سُثْحََٰ ذاَ تََٰ ﴾۹۱۹﴿ هََٰ  

                                                           
23

 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2014), hal. 11 
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berakal, (yaitu) orang- orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia- sia, Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS. Ali „Imron: 190-191).
24

 

Didalam ayat diatas dijelaskan bahwa Dia tidak akan menciptakan sesuatu 

dengan maksud sia-sia tanpa hikmah di balik penciptaan dan keberadaan suatu 

benda, termasuk sampah yang ada disekitar kita ini. Demikian juga dalam hadits 

banyak ditemukan materi-materi yang mengarahkan kepada kebersihan dan 

keindahan. Juga ada satu hadits yang menurut penulis sangat mengarah kepada 

aktifitas daur ulang dan pengolahan sampah, menjadi sesuatu yang bermanfaat.
25

 

Memungut sampah termasuk kebaikan yang menghantarkan seseorang masuk 

surga. Namun, banyak orang menyepelekan perbuatan memungut sampah. Dari 

Abu Hurairah Ra, Rasulullah SAW bersabda, “ada seorang laki-laki yang sedang 

berjalan, dia melihat sebuah ranting pohon yang melintang ditengah jalan. Lalu 

orang itu berkata, „demi Allah, akan aku singkirkan ranting pohon ini agar tidak 

mengganggu orang-orang islam yang lewat. Maka orang itu dimasukkan ke 

surga‟.” (HR. Imam Muslim). 

Hadist tersebut memberikan motivasi bahwa memungut sampah dan 

mengolah sampah bisa membuat seseorang masuk surga. Masuk surga karena 

                                                           
24 Al- Qur‟an Dan Terjemahnya Juz 1- Juz 30, Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an Departemen 

Agama Republik Indonesia (Semarang: Cv. Toha Putra Semarang, 1989), hal. 109-110 
25

 Artikel oleh Prosmala Hadisaputra blog di WordPress.com, Mengolah Sampah Jadi 

Berkah, diakses di https://prosmala-hadisaputra.blogspot.com/2017/11/sampah-kian-hari-

menjadi-permasalahan.html?m=1 pada tanggal 15 Januari 2019 pukul 20.10 WIB 

https://prosmala-hadisaputra.blogspot.com/2017/11/sampah-kian-hari-menjadi-permasalahan.html?m=1
https://prosmala-hadisaputra.blogspot.com/2017/11/sampah-kian-hari-menjadi-permasalahan.html?m=1
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perbuatan kecil, tapi dampaknya besar. Pada saat dihilangkan masalah itu maka 

banyak sekali yang mendapat keuntungan.  

Kreativitas dalam memodifikasi sampah bisa mengurangi tumpukan sampah. 

Misalkan, sampah anorganik dijadikan kerajinan dan didaur ulang. Orang yang 

kreatif untuk memodifikasi sampah, sama artinya dia telah menahan sampah tadi 

sehingga tidak berdampak keburukan bagi orang lain. Begitu juga, dengan orang 

yang mendaur ulang sampah, dia telah menjadikan produk itu ke bentuk yang 

sama, tetapi tidak sampai menimbulkan kerusakan kepada orang lain.  

Usaha pengolahan sampah menjadi barang berguna tidak hanya 

menguntungkan individu semata, tetapi juga dapat membuka peluang kerja bagi 

warga masyarakat lainnya. Dan yang lebih utama adalah dapat mengurangi 

volume sampah, sehingga lingkungan menjadi lebih bersih, asri dan indah. 

Rasulullah SAW bersabda: 

 َ ٌَّ اللََّّ فُ إِ ىا   طَيةٌِّ يحُِةُّ انطَّيةَِّ  َظَِيفٌ يحُِةُّ انَُّظَافَةَ  كَزِيىٌ يحُِةُّ انْكَزَوَ جَىَادٌ يحُِةُّ انْجُىدَ  فَُظَِّ

(رواِ انتزيذي) أفَُِْيَتكَُىْ    

Artinya: ”Sesungguhnya Allah Ta‟ala itu baik (dan) menyukai kebaikan, 

bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai kemuliaan, bagus 

(dan) menyukai kebagusan. Oleh sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu”. 

(HR. At-Tirmidzi) 

Hadist di atas, telah dijelaskan secara rinci bahwa dengan mengolah sampah 

sesungguhnya usaha untuk mengolah sampah menjadi sesuatu yang menarik dan 

indah, sehingga mendatangkan berkah, berupa nilai jual yang tinggi. Seandainya 
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mereka tahu besarnya pahala mengolah sampah, maka manusia tidak akan 

menyia-nyiakan kesempatan terbaik ini. 

C. Riset Terkait  

Adapun penelitan terdaulu yang terkait dengan penelitian penulis adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No.  Aspek  

1. Judul  Pemanfaatan limbah rumah tangga (sampah 

anorganik) sebagai bentuk implementasi dari 

lingkungan hidup Di Kelurahan Ragajaya 

Kecamatan Bojong Gede Kabupaten Bogor 

 Penulis  Novi Marliani 

 Fokus  Implementasi pendidikan lingkungan hidup yang 

mengacu terhadap limbah sampah rumah tangga 

 Tujuan  Melihat bentuk implementasi dari pendidikan 

lingkungan hidup yang berupa pemanfaatan limbah 

rumah tangga (sampah anorganik) 

2.  Judul  Strategi pemberdayaan kesejahteraan keluarga 

(pkk) dalam pemberdayaan perempuan di 

kelurahan sukorame kecamatan gresik kabupaten 

gresik 

 Penulis Nur Adliana Trisnawati Dan Oksiana Jatiningsih 

 Fokus  Untuk mensejahterakan keluarga dengan cara 

memberikan akses ibu-ibu untuk memperoleh 

akses dalam dunia kerja dengan berwirausaha 

 Tujuan  Mendeskripsikan strategi pkk dalam pemberdayaan 

perempuan di kelurahan sukorame kecamatan 

gresik kabupaten gresik melalui kegiatan pelatihan 

keterampilan dan pengetahuan yang digunakan 

oleh pkk dalam pemberdayaan perempuan agar 

perempuan lebih mandiri. 

3. Judul  Pengolahan limbah plastik menjadi produk keratif 

sebagai peningkatan ekonomi masyarakat pesisir 

 Penulis   Zulfan Arico, Dkk 

 Fokus  Memanfaatkan limbah bungkus kopi  

 Tujuan  Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 

 

kota Langsa khususnya masyarakat pesisir 

4. Judul  Strategi pemberdayaan masyarakat oleh pengurus 

pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (pkk): 

studi di kampung demangan rw 05 kelurahan 

demangan kecamatan kondokusuman yogyakarta 

 Penulis Saparwadi 

 Fokus  Strategi pemberdayaan ibu-ibu pkk 

 Tujuan  Pertama, untuk mengetahui pemberdayaan 

masyarakat oleh ibu-ibu pkk 

Kedua, untuk mengetahui hasil pemberdayaan 

masyarakat oleh ibu-ibu pkk 

5. Judul  Penguatan ekonomi ibu-ibu pkk melalui sampah 

plastik di desa jabon kecamatan mojoanyar 

kabupaten mojokerto 

 Penulis   Muchammad Fauzan 

 Fokus  Tentang pemberdayaan masyarakat dalam 

memanfaatkan aset yang ada di masyarakat dan 

yang dikembangkan oleh ibu-ibu pkk dusun jabon 

 Tujuan  Pengorganisasian masyarakat dalam memanfaatkan 

sampah plastik 

Sumber: diolah dari peneliti 

Tabel di atas, dapat dilihat jumlah dari penelitian terdahulu ada 5 (lima) 

penelitian terdahulu. Dan dari penelitian terdahulu tersebut ditemukan berbagai 

perbedaan. Dalam penelitian sebelumnya, dari fokus tema yang dikaji oleh 

beberapa peneliti hanya digunakan sebagai media pengetahuan saja. Adapun 

penelitian yang dilakukan penulis tidak hanya sebagai media pengetahuan, namun 

juga bertujuan untuk melakukan perubahan di masyarakat melalui riset aksi.  

Dari kelima penelitian terdahulu perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti saat ini dapat dilihat dari fokus tema yang dikaji peneliti, yakni penguatan 

kapasitas Ibu-ibu PKK dalam pemanfaatan limbah sampah plastik. Yang mana 

studi penelitian adalah di Karangpoh Surabaya tepatnya di kampung Gadel Jaya 

Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah Ibu-ibu PKK memiliki kapasitas dalam 
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mengelola dan memanfaatkan limbah sampah botol plastik melalui kegiatan 

pelatihan daur ulang botol plastik sehingga bisa meningkatkan kreativitas yang 

dimiliki oleh Ibu-ibu PKK, memberdayakan Ibu-ibu rumah tangga, dan dapat 

meningkatkan kemandirian Ibu-ibu PKK RT 12. Adapun metode yang digunakan 

adalah ABCD (Asset Bassed Community Development), yang mana penelitian ini 

difokuskan pada aset, potensi, dan kekuatan yang dimiliki oleh Ibu-ibu PKK.      
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian ABCD 

Pendampingan yang dilakukan pada komunitas ibu-ibu PKK di Wilayah 

Gadel Jaya Timur Kelurahan Karangpoh Kecamatan Tandes Kota Surabaya, ini 

menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development). 

Pendampingan dalam pendekatan ini mengutamakan pemanfaatan potensi dan 

aset yang telah masyarakat miliki. Pendekatan ini, modal utama masyarakat dalam 

mencapai perubahan adalah kemampuan atau potensi. Dengan menggerakkan 

masyarakat untuk menemukenali aset yang dimilikinya, yang selanjutnya akan 

dikembangkan dan dikuatkan dengan baik agar tercapai perubahan yang lebih 

baik. Sebagai contoh, pendekatan berbasis ABCD (Asset Based Community 

Development) selalu mengandung salah satu dari beberapa elemen kunci. Berikut 

diantaranya: 

1. Fokus pada mengamati kesuksesan yang telah terjadi di masa lampau 

2. Setiap orang mempunyai hal untuk memutuskan keputusannya masing-

masing 

3. Menemukenali aset yang tersedia secara komprehensif dan pastisipatif 

4. Mengapresiasi aset yang paling bermanfaat  

5. Rencana aksi didasarkan pada mobilisasi aset yang ada secara maksimal 

6. Membebaskan energi dan kewenangan setiap aktor untuk bertindak 

dengan berbagai cara apapun 
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7. Saling berkontribusi dan bertanggung jawab untuk mencapai 

kesuksesan.
26

   

Pendekatan berbasis aset ini, menjadi bagian dari pendampingan karena 

pendamping berharap nantinya ada perpaduan antara metode bertindak dan pola 

berpikir komunitas Ibu-ibu PKK dalam pemanfaatan limbah sampah plastik di 

kampung Gadel Jaya Timur Karangpoh Surabaya.   

Pengembangan aset dan potensi Ibu-ibu PKK merupakan hal inti dalam 

pendampingan ini, mendorong masyarakat untuk memanfaatkan aset yang ada 

yaitu aset limbah sampah plastik dan mengembangkan potensi yang terpendam 

pada diri mereka yang bertujuan sebagai perubahan lebih baik. Komunitas Ibu-ibu 

PKK diajak dalam mengembangkan aset dan potensi yang mereka miliki, dan 

memanfaatkan aset tersebut dengan lebih baik.  

Adapun pendekatan ABCD (Asset Based Community Development), ada 

tujuh prinsip yang menjadi pedoman utama untuk proses pendampingan pada 

komunitas Ibu-ibu PKK di kampung Gadel Jaya Timur Karangpoh Surabaya. 

Adapun tujuh prinsip tersebut dalam pendekatan ABCD (Asset Based Community 

Development), antara lain:
27

 

1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty) 

Adapun ABCD (Asset Based Community Development), berfokus 

pada bagian gelas yang terisi. Bagian yang terisi ini dapat berupa 

                                                           
26

 Chistopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCES) Phase II, 2013, hal. 14 
27

 Nadhir Salahuddin, Dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 

Community- Driven Development, (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 19 
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kekuatan dan kemampuan serta aset komunitas. Beberapa komunitas 

seringkali lebih berfokus pada bagian yang kosong, sehingga melupakan 

aset yang dimiliki.  

Bukan hanya fokus pada kekurangan masyarakat, akan tetapi juga 

fokus pada aset dan potensi yang dimilikinya, serta mengajarkan pada 

masyarakat betapa pentingnya aset dalam pengembangan komunitas 

tersebut.  Adapun potensi-potensi tersebut merupakan modal awal dalam 

mencapai perubahan yang lebih baik.  

Apabila berfokus pada kekosongan gelas yakni kekurangan yang 

dimiliki dan cenderung larut dalam kekurangan tersebut, maka akan 

cenderung menciptakan kekecewaan daripada bersyukur atas air yang 

mengisi ruang kosong di setengah gelas tersebut.  Dan menandakan 

hanya fokus pada masalah yang terjadi, namun jika masyarakat dapat 

fokus pada gelas yang terisi maka masyarakat akan mengetahui aset dan 

potensi yang dimilikinya.  

Begitu pula pada komunitas Ibu-ibu PKK kampung Gadel Jaya 

Timur, seharusnya bukan hanya fokus pada permasalahan dalam 

kehidupan sehari- harinya tetapi seharusnya Ibu-ibu PKK juga bisa 

melihat aset limbah sampah plastik yang ada dapat dikelola sehingga 

dapat mengurangi ataupun mengatasi permasalahn yang ada.   

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing) 

Manusia terlahir dengan memiliki kemampuan dan potensi masing-

masing. Tidak ada manusia satu pun yang tidak memiliki kelebihan 
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dalam dirinya. Walaupun dalam keterbatasan fisik pun manusia memiliki 

kemampuan dan memiliki akal untuk berkontribusi menuju perubahan 

yang lebih baik.  

Seperti halnya Ibu-ibu PKK, yang sebenarnya memiliki potensi 

dalam dirinya untuk mengembangkan aset dan potensi yang ada, 

walaupun mereka hanya masyarakat biasa dan masyarakat pendatang 

bukan dari asal kampung Gadel Jaya Timur namun hal tersebut bukan 

menjadi alasan untuk mereka berubah menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

3. Partisipasi (Participation) 

Partisipasi merupakan suatu keterlibatan baik dari emosi maupun 

mental seseorang dalam pencapaian tujuan serta bertanggung jawab 

didalamnya. Dalam proses pembangunan, partisipasi masyarakat harus 

selalu ada dan memaksimalkannya, agar masyarakat dapat ikut serta 

berperan dalam upaya menuju perubahan yang lebih baik. 

Hal ini, Ibu-ibu PKK mempunyai potensi dalam hal partisipasi 

aktif dalam kegiatan sosial maupun kegiatan keagamaan. Seperti program 

kesehatan, yaitu adanya kegiatan senam yang diadakan setiap hari 

minggu pagi jam 06.00 seluruh anggota PKK mengikuti semuanya. 

Menandakan bahwa, adanya partisipasi yang dimiliki oleh komunitas 

Ibu-ibu PKK tersebut.   
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4. Kemitraan (Partnership) 

Partnership mengandung pengertian adanay interaksi dan interaksi 

terjalin minimal anatara dua pihak atau lebih dimana masing-masing 

pihak merupaka “mitra” atau “partner”. Kemitraan adalah proses 

pencarian dalam kebersamaan yang saling terjalin untuk mencapai tujuan 

bersama yang saling menguntungkan. Kemitraan juga melibatkan 

berbagai pihak, baik sektor, kelompok, organisasi yang bekerjasama 

untuk mencapai suatu tujuan bersama yang saling menguntungkan antara 

pihak satu dengan pihak lainnya. 

Kemitraan merupakan salah satu prinsip yang utama dalam 

pendekatan pengembangan masyarakat berbasis aset ABCD (Asset Based 

Community Development). Dan didalam kemitraan juga merupakan 

modal utama yang sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan peran dan 

posisi masyarakat dalam pembangunan yang dilakukan. Hal ini 

dimaksudkan sebagai bentuk pembangunan dimana yang menjadi motor 

dan penggerak utamanya adalah masyarakat itu sendiri.  

Kemitraan merupakan upaya melibatkan dua pihak atau lebih 

dalam berbagai sektor, kelompok masyarakat, lembaga pemerintah 

maupun non pemerintah untuk bekerja sama dalam  mencapai tujuan 

yang diinginkan berasaskan kesepakatan, prinsip dan peran masing-

masing. Kemitraan tersebut sangatlah penting untuk membangun relasi 

dengan pihak lain.  
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Adapun hasil dari proses pendampingan masyarakat, yaitu dengan 

adanya pelatihan daur ulang limbah sampah plastik (botol plastik) yang 

dilakukan oleh Ibu-ibu PKK yang kemudian hasil tersebut dijual dan 

bermitra dengan toko yang ada di wilayah Gadel Jaya Timur. 

Kemitraan juga harus di dasarkan pada prinsip saling percaya 

antara pihak satu dengan pihak yang sedang bermitra. Karena dengan 

adanya rasa saling percaya, akan menjadi pondasi yang kuat dalam 

menjalankan kemitraan. Dan jika tidak ada rasa kepercayaan antara pihak 

satu dan pihak yang lain makan kemitraan tersebut akan runtuh.  

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 

Pendekatan ini mengarah pada perubahan perilaku individu serta 

perubahan sosial dengan mengidentifikasi solusi yang sudah ada dalam 

masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

terdapat perilaku dan strategi khusus maupun biasa yang memungkinkan 

masyarakat untuk mengatasi masalahnya tanpa memerlukan sumber daya 

khusus.  

Penyimpangan positif merupakan modal utama dalam 

pengembangan masyarakat yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berbasis aset dan kekuatan. Serta penyimpangan positif 

menjadi energi alternatif dalam proses pengembangan dan pemberdayaan 
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masyarakat yang dilakukan. Adapun prinsip-prinsip dalam positive 

deviance yaitu:
28

  

1) Masyarakat pada dasarnya sudah memiliki solusi. 

2) Komunitas mengatur dirinya sendiri dan memiliki sumber daya 

manusia dan aset sosial untuk memecahkan tantangan mereka. 

3) Kecerdasan kolektif. Kecerdasan kolektif tidak hanya pada beberapa 

anggota masyarakat saja namun seluruh anggota masyarakat. 

4) Keberlanjutan sebagai landasan pendekatan. Pendekatan PD 

memungkinkan masyarakat atau organisasi untuk mencari dan 

menemukan solusi pada masalah yang sedang dihadapi masyarakat. 

5) Positive deviance didasarkan pada prinsip bahwa lebih mudah untuk 

mengubah perilaku dengan berlatih dengan sesuatu yang baru 

tersebut, daripada hanya mengetahui hal baru tersebut. 

B. Tahap- tahap Penelitian ABCD 

Berikut adalah langkah-langkah pendampingan dalam proses pendekatan 

dengan metode ABCD (Asset Based Community Development) dan alat dalam 

menemukenali aset adalah sebagai berikut:
29

 

1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry) 

Yaitu apresiasi dalam mendengarakan cerita sukses yang pernah diraih 

dan menghargai kemampuan yang dimiliki. Asumsi dalam Appreciative 

                                                           
28

 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 

Community- Driven Development, (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 38 
29

 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD ... ,  hal. 45 
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Inquiry adalah, setiap organisasi memiliki aset yang menjadikan organisasi 

hidup dan dapat berjalan dengan baik.  

Appreciative Inquiry (AI) adalah sebuah proses yang mendorong 

perubahan positif dengan fokus yang merujuk pada pengalaman dan 

kesuksesan yang terjadi di masa lalu. Appreciative Inquiry (AI) adalah 

cara yang positif untuk melakukan perubahan organisasi berdasarkan 

asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap organisasi memiliki sesuatu 

yang dapat bekerja dengan baik, adanya sesuatu yang bisa menjadikan 

organisasi hidup, efektif dan berhasil, serta menghubungkan organisasi 

tersebut dengan stakeholder yang terkait.
30

 AI dimulai dengan 

mengidentifikasi hal-hal positif dan menghubungkannya  dengan cara 

yang dapat memperkuat energi dan visi untuk melakukan perubhan demi 

mewujudkan masa depan organisasi yang lebih baik.  

AI melihat isu dan tantangan organisasi dengan cara yang berbeda. 

AI mendorong anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang 

terdapat dan bekerja dengan baik dalam organisasi. AI tidak menganalisis 

akar dari suatu masalah dan solusi tetapi lebih menekankan pada 

bagaimana memperbanyak hal-hal positif dalam suatu organisasi. 

Appreciative Inquiry terdapat 5 tahapan proses yakni diantaranya:  

a) Mengungkap Masa Lampau (Discovery) 

Pada tahap discovery, yaitu proses pengungkapan informasi dan 

proses mencari hal- hal yang bernilai positif. Dalam hal ini, sebuah aksi 

                                                           
30

 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 

Community- Driven Development, (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 46 
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pengembangan masyarakat yang berbasis aset perencanaan adalah elemen 

yang sangat penting untuk dilakukan. Dengan demikian, perencanaan 

untuk tahap menuju aksi tidaklah dapat dilakukan tanpa memperoleh 

informasi-infomasi penting yang menjadi acuan dalam sebuah 

perencanaan.     

Tahap discovery, merupakan pencarian yang luas bersama anggota- 

anggota komunitas ibu-ibu PKK RT 12 untuk mengetahui kesuksesan 

yang pernah terjadi di masa lampau. Dari sini akan ditemukan potensi 

positif untuk perubahan di masa depan. Dan didalam proses ini dibutuhkan 

adanya wawancara untuk mendapatkan banyak informasi untuk 

mengetahui mengenai kesuksesan yang pernah terjadi dalam komunitas 

baik itu kesuksesan individual maupun secara berkelompok. 

b) Memimpikan Masa Depan (Dream) 

Dream, adalah pada tahap ini setiap orang mengeksplorasi harapan 

dan impian mereka baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk 

komunitasnya. Maksudnya yaitu dalam tahap ini kita bisa melihat masa 

depan yang mungkin dicapai berdasarkan hasil dari discovery. 

Metode ABCD (Asset Bassed Community Development) teknik 

dream adalah salah satu dari 5D yang digunakan dalam strategi proses 

pendampingan ke masyarakat. Pada tahap ini, diharapkan setiap orang 

mengeksplorasi harapan dan impian untuk masa depan mereka baik untuk 

diri mereka sendiri maupun untuk komunitasnya yaitu ibu-ibu PKK.  
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Masyarakat diajak untuk kreatif untuk mewujudkan impiannya, 

dengan mengungkapkan dalam bahasa dan gambaran yang diinginkan. 

Dengan begitu akan mudah diingat apa yang ingin dicapai dalam 

hidupnya. Inilah saatnya orang-orang memikirkan hal-hal besar dan 

membayangkan hasil-hasil yang ingin dicapai.  

c) Menghubungkan Dan Menggerakkan Aset/ Perencanaan Aksi (Design) 

Pada tahap design ini, orang mulai merumuskan strategi, proses dan 

sistem, membuat keputusan dan mengembangan kolaborasi yang 

mendukung terwujudnya perubahan yang diharapkan. Maksudnya yaitu 

dalam tahap ini adanya merancang strategi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

Pada tahap ini, semua hal positif di masa lalu di impelementasikan 

menjadi kekuatan untuk mewujudkan perubahan yang diharapkan. Proses 

pendampingan ke masyarakat perencanaan aksi adalah salah satu tahapan 

selanjutnya untuk mewujudkan impian dan keinginan yang telah 

disepakati oleh masyarakat. Dalam hal ini, kelompok ibu-ibu PKK RT 12 

Kampung Gadel Jaya Timur program ini telah disepakati secara bersama-

sama. 

d) Menetapkan Dan Mendukung Program Kerja (Define) 

Define, adalah tahap dimana menetapkan dan mengimpelementasikan 

berbagai hal hasil dari perencanaan yang telah dirumuskan pada tahap 

design. 
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e) Pemantauan, Pembelajaran Dan Evaluasi (Destiny) 

Tahap destiny adalah tahap dimana setiap orang dalam organisasi 

mengimplementasikan berbagai hal yang sudah dirumuskan pada design. 

Tahap ini berlangsung, ketika suatu organisasi secara kontinyu 

menjalankan perubahan, memantau perkembangannya, dan pembelajaran 

dari inovasi-inovasi baru. 

2. Pemetaan Komunitas (Community Mapping) 

Pemetaan komunitas merupakan pendekatan atau cara dalam 

memperluas akses pengetahuan masyarakat lokal melalui pertukaran 

informasi dengan tujuan untuk mempengaruhi mereka agar ikut 

berpartisipasi dalam proses mewujudkan perubahan yang diharapkan. 

Adapun fungsi dari pemetaan komunitas sendiri antara lain:  

a. Memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan publik dalam pemetaan. 

b. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengevaluasi 

sendiri perencanaan yang dirancang dan memikirkan dampak dari 

segala keputusan yang akan dibuat untuk masa mendatang. 

c. Proses pengumpulan dan meningkatkan data geospasial. 

d. Meningkatkan pengetahuan komunitas mengenai wilayah komunitas. 

3. Penelusuran Wilayah (Transect) 

Transect dilakukan dengan menelusuri wilayah di sepanjang jalan 

desa, dan mendokumentasikan hasil dari pengamatan tersebut, penilaian 

terhadap berbagai aset dan peluang dapat dilakukan. Dan tujuan dari 
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transect adalah untuk menemukenali aset fisik dan alam secara terperinci, 

serta transect adalah salah satu teknik yang sangat efektif.  

4. Pemetaan Asosiasi Dan Institusi  

Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari terbentuknya 

lembaga sosial yang terbentuk karena faktor-faktor sebagai berikut: (1) 

kesadaran akan kondisi yang sama, (2) adanya relasi sosial, dan (3) orientasi 

pada tujuan yang telah ditentukan. 

5. Pemetaan Aset Individu  

Metode atau alat yang dapat digunakan saat pemetaan antara lain 

dapat dilakukan melalui kuisioner, wawancara dan FGD (Focus Group 

Discussion). Adapun manfaat dari pemetaan aset individu antara lain: 

a. Membangun dasar unTuk memberdayakan masyarakat. 

b. Membantu membangun relasi dengan masyarakat. 

c. Membantu masyarakat untuk menemukan keterampilan dan bakat yang 

dimiliki mereka. 

6. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket) 

Leaky Bucket biasa dikenal dnegan istilah wadah atau ember bocor 

merupakan salah satu cara untuk mempermudah masyarakat dalam 

mengenali, mengidentifikasi serta menganalisis berbagai bentuk aktifitas 

atau perputaran keluar masuknya ekonomi lokal masyarakat. Hasil dari 

kegiatan tersebut bisa dijadikan masyarakat untuk meningkatkan kekuatan 

secara kolektif dan membangunnya secara bersama-sama. 
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7. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit) 

Skala prioritas adalah salah satu satu cara atau tindakan yang cukup 

mudah untuk diambil dan dilakukan untuk menentukan manakah salah satu 

mimpi mereka bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi masyarakat 

itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar. Skala prioritas dilakukan 

karena melihat keterbatasan ruang dan waktu sehingga mimpi-mimpi yang 

sudah dibangun tidak mungkin dapat diwujudkan semua. 

Pada akhirnya, impian untuk berada dalam sebuah komunitas dimana setiap 

orang menyumbangkan kekuatan masing-masing untuk menciptakan kedamaian 

kehidupan bersama. Setiap orang dan kelompok bekerja bersama untuk 

mensinergikan setiap keunikan yang dimiliki. Selain itu, setiap orang menciptakan 

keadaan yang sejahtera dan manusiawi dengan kekuatan dan kreativitas mereka 

masing-masing.
31

 

C. Subyek Dan Sasaran Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bermata pencaharian 

menjadi Ibu rumah tangga di Kampung Gadel Jaya Timur Kelurahan Karangpoh 

Kecamatan Tandes Kota Surabaya. Alasan memilih subjek pendampingan dalam 

penelitian ini adalah karena melihat kondisi pemukiman dan kemanusiaan di 

wilayah perkotaan. Padahal potensi dari sumber daya manusianya dapat dijadikan 

sumber penghidupan, tetapi karena mereka hanya bergantung pada manusia saja, 

maka dalam pemenuhan kebutuhan mereka masih belum berdaya. Melihat 

                                                           
31

 Nurdiyanah, dkk, Panduan Pelatihan Dasar Asset Bassed Community Development (ABCD), 

(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), hal. 41  
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realitas yang ada, fasilitator tergerak untuk melakukan proses perubahan sosial 

bersama masyarakat secara partisipatif. Pendampingan ini memiliki subyek, yang 

berfokus pada komunitas Ibu-ibu PKK RW 06 RT 12 Gadel Jaya Timur 

Kelurahan Karangpoh Kecamatan Tandes Kota Surabaya. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Mapping  

Teknik mapping atau pemetaan ini digunakan lebih awal untuk 

memulai melakukan pendampingan masyarakat dalam pemanfaatan 

limbah sampah plastik (botol plastik) di Kampung Gadel Jaya Timur 

Kelurahan Karangpoh Kecamatan Tandes Kota Surabaya. Mapping atau 

pemetaan wilayah di Kampung Gadel Jaya Timur Kelurahan Karangpoh 

Kecamatan Tandes Kota Surabaya, yang meliputi data geografis, luas 

wilayah kampung menurut penggunaannya seperti pemukiman, lahan 

kosong, dan lain-lain. 

2. Wawancara Semi Terstruktur 

Teknik dalam wawancara semi struktural ini digunakan dalam 

menggali data dan mengumpulkan data. Wawancara semi terstruktur 

sering disebut dengan wawancara mendalam yang tidak mengikuti daftar 

pertanyaan yang ketat. Sebutan wawancara mendalam mengacu pada 

upaya penggalian secara intensif tentang topik atau sub-topik tertentu. 

Wawancara semi terstruktur ini akan mendeskripsikan hasil dari beberapa 

wawancara dengan Ibu- ibu PKK tentang kaitannya dengan pemanfaatan 

limbah sampah plastik untuk mewujudkan industri kreatif. 
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Wawancara adalah proses menggali informasi langsung secara 

lisan untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya dari masyarakat. Baik 

data tersebut tentang kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan dan agama 

yang ada pada masyarakat Gadel Jaya Timur Kelurahan Karangpoh 

Kecamatan Tandes Kota Surabaya. 

3. FGD (Focus Group Discussion)  

Teknik FGD (Focus Group Discussion) adalah, dimana teknik ini 

hampir sama dengan teknik wawancara. Hanya saja perbedaannya terletak 

pada cara mengumpulkan data yang dilakukan pada teknik ini. Yakni 

dikemas dalam bentuk pertemuan dengan dihadiri oleh beberapa warga. 

Teknik FGD ini, digunakan untuk menggali data lebih dalam 

dengan masyarakat Ibu-ibu PKK dalam menganalisis aset dan potensi 

yang ada di wilayah Gadel Jaya Timur Kelurahan Karangpoh Kecamatan 

Tandes Kabupaten Surabaya. Teknik FGD (Focus Group Discussion) 

juga digunakan sebagai salah satu wadah edukasi dalam membangun 

kesadaran kritis masyarakat dalam menyelami aset dan potensi yang 

dimiliki sekaligus merumuskan ide yang bersumber dari masyarakat 

dalam menyelesaikan aset dan potensi yang dimilikinya. 

4. Transect 

Teknik transect ini digunakan sebagai penelusuran wilayah untuk 

mengetahui keadaan nyata secara langsung di lapangan atau tempat 

penelitian. Transect ini juga dilakukan di awal setelah pemetaan 

(mapping) dilakukan. Penelusuran wilayah ini dapat digunakan untuk 
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menganalisa potensi dan masalah yang ada dalam lapangan atau tempat 

penelitian.  
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BAB IV 

PROFIL WILAYAH KARANGPOH 

A. Aspek Geografis Kelurahan Karangpoh 

Kelurahan Karangpoh merupakan salah satu Kelurahan yang ada di Kota 

Surabaya. Kelurahan Karangpoh terletak di Kecamatan Tandes Kota Surabaya.  

Kelurahan Karangpoh terbentuk pada tahun 2010 yang dipimpin oleh Bapak 

Djatmika Oetama, SH sebagai ketua kepala di Kelurahan Karangpoh. Sebelum 

tahun 2010, dahulunya Kelurahan Karangpoh ini terbagi menjadi 3 kelurahan 

diantaranya Kelurahan Karangpoh, Kelurahan Gadel, Dan Kelurahan Tubanan. 

Terbentuknya Kelurahan Karangpoh sendiri menurut peraturan daerah no.6 tahun 

2009. Dan sejak adanya peraturan daerah tersebut ketiga kelurahan tergabung 

menjadi satu kelurahan di Kelurahan Karangpoh.
32

  

Kelurahan Karangpoh memiliki 09 RW dan 54 RT. Kelurahan Karangpoh 

memiliki 3 wilayah kampung diantaranya wilayah Karangpoh, wilayah Gadel dan 

wilayah Tubanan. Untuk wilayah Karangpoh mewakili RW 01, 02, 03, 04, dan 05. 

Kemudian untuk  wilayah Gadel hanya mewakili RW 06 saja. Serta pada wilayah 

Tubanan mewakili RW 07, 08, dan 09. 

Sedangkan dari hasil pemetaan Kelurahan Karangpoh pada RW 06 ini 

memiliki 18 wilayah  Gadel diantaranya sebagai berikut: Gadel Jaya Timur, Gadel 

Baru, Gadel Timur, Gadel Tengah, Gadel Barat, Gadel Sari Barat, Gadel Sari 

                                                           
32

 Hasil wawancara dengan bapak Fahrul Amri selaku seksi ketertiban Kelurahan Karangpoh di 

kantor Kelurahan Karangpoh pada hari Jum‟at, 11 Januari 2019 pukul 10.30 
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Tama, Gadel Sari Tama Tengah,  Gadel Madya, Gadel Sari Madya, Gadel 

Praja, Gadel Sari Praja, Gadel Sari Praja Gang Pipa, Gadel Tower, Gadel Sari 

Madya, Gadel Sari Madya Gang Buntu, Gadel SDN, Dan Gadel Sari Madya Sdn. 

Gambar 4.1 

Peta Kelurahan Karangpoh 

 

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 

Pembahasan laporan ini, peneliti hanya berfokus memetakan pada RW 06/ RT 

12 yang tepatnya terletak di wilayah kampung Gadel Jaya Timur. Kampung Gadel 

Jaya Timur terbentuk pada tahun 2000. Dan rata-rata masyarakat yang bertempat 

tinggal disini adalah mayoritas pendatang. Seperti dari daerah Jombang, 

Lamongan, Madura, Trenggalek, Bojonegoro, dll.
33

 

Gambar 4.2  

Peta Kampung Gadel Jaya Timur  

 
Sumber: diperoleh dari FGD dan Transek bersama masyarakat 
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 Hasil wawancara dengan bapak Jisman Slamet selaku ketua RT 12 warga Gadel Jaya Timur  

di kediaman rumah beliau pada hari sabtu, 12 Januari 2019 ba‟da isya‟ pukul 19.30 
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Tabel 4.1 

Jumlah RW Dan RT  

No RW RT 

1. RW 01 07 RT 

2. RW 02 04 RT 

3. RW 03 04 RT 

4. RW 04 04 RT 

5. RW 05 05 RT 

6. RW 06 18 RT 

7. RW 07 04 RT 

8. RW 08 03 RT 

9. RW 09 05 RT 

Jumlah  54 RT  

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 

Tabel di atas, dapat dilihat bahwa Kelurahan Karangpoh mempunyai 09 RW 

dan 55 RT. Pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada RW 06 tepatnya 

pada RT 12. Dalam wilayah RW 06 terdiri dari 18 RT. Dan jumlah KK di RT 12 

berjumlah 81 KK. 

1. Letak Geografis 

Secara geografis batas sebelah utara Kelurahan Karangpoh adalah 

berbatasan dengan Kelurahan Balongsari, Batas sebelah selatan Kelurahan 

Karangpoh adalah berbatasan dengan Kelurahan Lontar, dan Batas sebelah 

timur Kelurahan Karangpoh adalah berbatasan dengan Kelurahan Tandes 

dan Kelurahan Tanjungsari, serta Batas sebelah barat Kelurahan 

Karangpoh adalah berbatasan dengan Kelurahan Balongsari dan Kelurahan 

Lontar. 

Secara geografis, wilayah RW 06 terletak di Kelurahan Karangpoh 

Kecamatan Tandes Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. Batas sebelah 

utara RW 06 wilayah Gadel berbatasan dengan Jalan Gadel Tower yang 
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bertepatan di Diklat Provinsi Jawa Timur. Batas sebelah selatan RW 06 

wilayah Gadel berbatasan dengan Jalan Sambisari. Batas sebelah timur 

RW 06 wilayah Gadel berbatasan dengan gapura Jalan Gadel Jaya Timur. 

Dan batas sebelah barat RW 06 wilayah Gadel berbatasan dengan Jalan 

Gadel Madya yang bertepatan di Gereja.
34

 

Adapun Secara geografis, wilayah RT 12 (Kampung Gadel Jaya 

Timur) terletak di RW 06 Kelurahan Karangpoh Kecamatan Tandes Kota 

Surabaya Provinsi Jawa Timur. Batas sebelah utara wilayah RT 12 

(Kampung Gadel Jaya Timur) berbatasan dengan Jalan Raya Darmo Indah 

Selatan. Batas sebelah selatan wilayah RT 12 (Kampung Gadel Jaya 

Timur) berbatasan dengan Jalan Tubanan Lama. Batas sebelah timur 

wilayah RT 12 (Kampung Gadel Jaya Timur) berbatasan dengan Jalan 

Tubanan Baru. Dan batas sebelah barat wilayah RT 12 (Kampung Gadel 

Jaya Timur) berbatasan dengan Jalan Balongsari Praja IV.
35

 

2. Topografi Wilayah 

Kelurahan Karangpoh memiliki tata guna lahan dalam lingkup 

bentangan wilayah yakni Kelurahan dataran rendah memiliki luas lahan 

sejumlah 33,8950 Ha dan Kelurahan dataran yang memiliki luas lahan 

sekitar sejumlah 109,7050 Ha. Adapun susunan tanah berdasarkan data 

yang diperoleh dari Kelurahan Karangpoh dan dari hasil inkulturasi 

tersebut dihasilkan info data mengenai tanah yang ada di wilayah 

                                                           
34

 Hasil wawancara dengan bapak Karim selaku ketua RW 06 warga Gadel di kediaman rumah 

beliau pada hari Jum‟at, 18 Januari 2019 pukul 11.22 
35

 Hasil wawancara dengan bapak Jisman Slamet selaku ketua RT 12 warga Gadel Jaya Timur  

di kediaman rumah beliau pada hari sabtu, 12 Januari 2019 ba‟da isya‟ pukul 19.30 
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Kelurahan Karangpoh. Tanah di wilayah Kelurahan Karangpoh berada 

600 M tinggi diatas permukaan laut. Warna tanah di wilayah Kelurahan 

Karangpoh yaitu berwarna hitam dan tekstur tanah di wilayah Kelurahan 

Karangpoh yaitu berupa tanah lempungan. 

B. Aspek Demografis 

1. Jumlah KK 

Pembahasan laporan ini peneliti hanya berfokus memetakan pada 

wilayah RW 06 yang berada di Kelurahan Karangpoh Kecamatan Tandes 

Kota Surabaya. Adapun wilayah RW 06 memiliki 18 RT yang berjumlah 

1.361 KK. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah RT Dan KK  

No RT Jumlah KK 

1. RT 01 65 KK 

2. RT 02 105 KK 

3. RT 03 62 KK 

4. RT 04 93 KK 

5. RT 05 95 KK 

6. RT 06 54 KK 

7. RT 07 76 KK 

8. RT 08 136 KK 

9. RT 09 150 KK 

10. RT 10 75 KK 

11. RT 11 42 KK 

12. RT 12 81 KK 

13. RT 13 81 KK 

14. RT 14 40 KK 

15. RT 15 51 KK 

16. RT 16 58 KK 

17. RT 17 38 KK 

18. RT 18 59 KK 

Jumlah  1.361 KK 

Sumber: diperoleh dari data di RW 06 
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2. Jumlah Laki-laki Dan Perempuan  

Jumlah penduduk di Kelurahan Karangpoh ini bisa dibilang cukup 

padat baik itu di setiap RT-nya. Hal tersebut dapat dilihat ketika 

inkultutasi terjun lapangan langsung ke Kelurahan Karangpoh untuk 

mencari data dan informasi mengenai jumlah penduduk yang ada. Dan 

dari hasil inkulturasi tersebut dihasilkan info data jumlah penduduk 

berdasarkan kelamin pada bulan Januari 2019 dengan sejumlah total 

16.458 jiwa. Dan jumlah kartu keluarga (KK) sejumlah 4.389 jiwa. 

Pada Kelurahan Karangpoh ini memiliki perbedaan jumlah 

penduduk antara laki-laki dan perempuan. Populasi penduduk yang tinggi 

dapat memicu kepadatan penduduk di suatu wilayah. Contohnya di 

Kampung Gadel ini bisa dibilang pemukiman yang padat penduduk- 

penduduknya. 

Data ini kami dapatkan dari inkulturasi ke Kelurahan Karangpoh 

untuk mencari data dan informasi mengenai jumlah penduduk yang ada. 

Dan dari hasil inkulturasi tersebut dihasilkan info data jumlah penduduk 

berdasarkan kelamin pada bulan Januari 2019. Berikut data jumlah laki-

laki dan perempuan jika digambarkan dalam tabel, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Laki-Laki Dan Perempuan 

Laki-laki (orang) Perempuan (orang) Total 

8.055 jiwa 8.403 jiwa 16.458 jiwa 

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 
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C. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Karangpoh dan 

dari hasil inkulturasi tersebut dihasilkan info data pekerjaan pada bulan 

Januari 2019. Berikut adalah data pekerjaan jika digambarkan dalam tabel, 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uraian Pekerjaan Berdasarkan Data Pada Bulan Januari 2019 

No. Pekerjaan Jumlah 

1. Mengurus Rumah Tangga 2.217 

2. Belum Bekerja 1.021 

3. Petani 2 

4. Nelayan 0 

5. Pedagang 583 

6. Pegawai Negeri Sipil 122 

7. Anggota TNI 15 

8. Anggota Polri 16 

9. Purnawirawan TNI 79 

10. Purnawirawan Polri 5 

11. Pensiunan PNS 89 

12. Pegawai Swasta 3.485 

13. Wiraswasta 654 

14. Buruh 951 

15. Pembantu 32 

16. Pelajar 4.385 

17. Mahasiswa  608 

18. Dokter 5 

19. Guru/ Dosen 63 

20. Tenaga Medis Lain 11 

21. Pejabat Negara 0 

22. Lain-Lain  2.115 

Total  16.458 

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 
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Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan menjadi pegawai 

swasta lebih tinggi dengan angka yang berjumlah 3.485 daripada 

pekerjaan sebagai petani yang hanya berjumlah 2 orang.  

D. Kondisi Keagamaan 

1. Infrastruktur 

Di Kelurahan Karangpoh ini terdapat ketersediaan prasarana 

peribadatan masyarakat dilihat dari data yang ada di Kelurahan Karangpoh 

pada tahun 2018 dengan sejumlah 24 jenis ketersediaan prasarana 

peribadatan masyarakat. 2 Gereja dan 22 Masjid/ Musholla. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat kelurahan karangpoh adalah 

beragama Islam. 

2. Keberagaman Masyarakat  

Di Kelurahan Karangpoh ini terdapat keberagaman agama 

masyarakat dilihat dari data yang ada di Kelurahan Karangpoh pada bulan 

Januari 2019 yakni adanya 5 jumlah keberagaman agama masyarakat. 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uraian Keberagaman Agama Masyarakat Pada Bulan Januari 2019 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 14.499 

2. Kristen 1.071 

3. Khatolik 748 

4. Hindu 33 

5. Budha 107 

6. Lain-lain 0 

Total 16.458 

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 
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Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa keberagaman agama 

masyarakat ada 5 agama diantaranya agama islam, agama kristen, agama 

khatolik, agama hindu, agama budha, dan lain-lain dengan sejumlah total 

16.458. Adapun agama yang mempunyai jumlah angka tertinggi yakni 

agama Islam dengan sejumlah 14.499 dilihat dari banyaknya infrastruktur 

bangunan masjid dan musholla yang ada di sekitar wilayah Kelurahan 

Karangpoh sedangkan jumlah yang terendah terletak pada agama hindu 

dengan sejumlah 33. 

E. Kondisi Pendidikan 

1. Ketersediaan Sarana Pendidikan 

Di wilayah Kelurahan Karangpoh terutama pada RW 06 Kampung 

Gadel ini untuk sarana pendidikan dapat dikatakan cukup lengkap karena 

memiliki sarana pendidikan yang layak dan memadai. Hal tersebut dapat 

di buktikan dari data lapangan setelah melakukan kegiatan transect, yaitu 

terdapat sarana pendidikan formal dan informal.  

Untuk sarana pendidikan formal di RW 06 Kampung Gadel ini 

memiliki Sekolah Taman Kanak- kanak PG- TK Islam Al- Kalam yang 

berada di jalan Gadel Sari Madya, sekolah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda di jalan Gadel Barat, kemudian ada juga  Sekolah Dasar Negeri 

Gadel II yang berada di jalan Gadel Sari Madya, dan Institut Teknologi 

Pembangunan Surabaya yang berada di jalan Gadel Sari Praja. 
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Kemudian untuk sarana pendidikan informal ada lembaga Taman 

Pendidikan Al Qur‟an yakni TPQ Nurul Fajar yang berada di jalan Gadel 

Sari Praja dan untuk pendidikan informal lainnya adalah dibukanya pusat 

kegiatan belajar masyarakat (PKMB) dan taman bacaan masyarakat 

(TBM) Cera Baru yang berlokasikan di tempat yang sama yaitu di jalan 

Gadel Sari Tama. Dari hasil data, dapat dikatakan bahwa di wilayah RW 

06 memiliki sarana pendidikan yang baik. 

2. Tingkat Pendidikan Masyarakat  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Karangpoh dan 

dari hasil inkulturasi tersebut dihasilkan info data pendidikan masyarakat 

yang ada di Kelurahan Karangpoh pada bulan Januari 2019. Berikut 

adalah data pendidikan masyarakat jika digambarkan dalam tabel, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Pada Data Di Bulan Januari 2019 

No. Pendidikan Jumlah 

1. Belum Sekolah 8.058 

2. SD 1.499 

3. SLTP 1.840 

4. SLTA 4.064 

5. Akademi 236 

6. Diploma 44 

7. S1 695 

8. S2 21 

9. S3 1 

Total 16.458 

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa uraian tingkat 

pendidikan masyarakat yang belum sekolah lebih tinggi dengan angka 
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yang berjumlah 8.058 daripada tingkat pendidikan masyarakat yang 

lulusan S3 yang hanya berjumlah 1 orang. Karena dilihat dari tingkat 

angka kelahiran yang tiap bulan selalu bertambah jumlah anak yang lahir. 

Maka bisa disimpulkan bahwa tingkat pendidikan yang belum sekolah 

tersebut yakni masuk dalam kategori usia 5 tahun kebawah yang 

berjumlah 3. 969 anak.  

F. Situasi Tradisi Dan Sosial Budaya Masyarakat 

Sangat banyak tradisi yang ada disini meskipun dalam ruang lingkup 

perkotaan akan tetapi masyarakat disini tetap menjalankan tradisi dan budaya 

kampung.  Yakni diantaranya : 

1. Mauludan, yaitu peringatan hari lahir Nabi Muhammad SAW yang jatuh 

bertepatan pada setiap tanggal 12 Robiul Awal dalam kalender 

penanggalan Hijriyah. Perayaan maulid nabi merupakan tradisi yang 

berkembang di masyarakat Islam jauh setelah Nabi Muhammad SAW 

wafat. Maulid nabi juga merupakan hari besar agama Islam, karena 

sebagian masyarakar Kampung Gadel mayoritas beragama Islam, maka 

dari itu sebagian besar masyarakat juga ikut serta dalam memeriahkan 

perayaan maulid tersebut. Di kampung Gadel ketika acara maulid nabi 

berlangsung biasanya warga mengadakan bancaan di setiap masjid atau 

musholla sekitar. 

2. Sedekah Hari Asyura, yang biasanya dilakukan pada tanggal 10 bulan 

Muharram gunanya agar dapat terhindarkan dari segala bala bencana. 

Peringatan tersebut dilaksanakan dalam rangka "tasyakuran bersama dan 
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santunan anak yatim piatu dan kaum dhu‟afa/ fakir miskin" dan sudah 

menjadi tradisi Islam Jawa yang sudah turun-temurun dilaksanakan. 

3. Tegal Deso atau Sedekah Bumi, yang biasanya di laksanakan untuk 

menyambut tahun baru Islam. Sedekah bumi selalu diadakan pada bulan 

asyura‟ (syuro) yang bertepatan dengan bulan Muharram pada tahun 

Hijriyah setelah tanggal 10 Syuro. Peringatan tersebut dilakukan  sebagai  

bentuk syukur kepada Tuhan atas rejeki yang telah diberikan. Serta 

dilaksanakan oleh tiap- tiap kampung Gadel yang nantinya digiring sampai 

menuju tempat lokasi yang telah ditentukan sebelumnya oleh pihak yang 

bertanggung jawab atas pelakasanaan peringatan tersebut.  

Pada saat sedekah bumi berlangsung, biasanya warga Kampung Gadel 

mewakili dari tiap RT membawa tumpeng yang dibentuk dengan berbagai 

macam hewan ataupun benda yang lainnya. Isi dari tumpeng tersebut 

meliputi buah-buahan, sayuran, jajan pasar, nasi, dan lain-lain.  

Untuk perayaan sedekah bumi tersebut selalu diadakan ludruk yang 

berlokasi tepat di depan balai RW 06. Di setiap perayaan sedekah bumi, 

setiap warga akan membawa tumpeng yang akan di doakan terlebih dahulu 

di punden. Ritual di mulai dengan tarian jaipong dengan nyanyian lagu 

jawa. Kemudian tumpeng akan di makan beramai-ramai bersama warga. 

Kadang tak jarang ada warga yang kemasukan roh halus ketika ritual 

sedang berlangsung. Punden akan ramai pada Kamis malam Jumat, tak 

sedikit orang yang membakar kemenyan di bawah pohon trembesi. Tradisi 
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dan kepercayaan itu masih terus dijalankan sampai sekarang dengan 

pengaruh globalisasi seperti sekarang ini. 

4. Perayaan 17 Agustus, yang biasanya dilaksanakan untuk menyambut hari 

kemerdekaan. Biasanya kampung Gadel sebelum tanggal 17 Agustus 

diadakannya perlombaan mulai dari anak- anak, remaja, ibu- ibu dan 

bapak- bapak. Adapun dalam perlombaan tersebut yakni lomba makan 

kerupuk, lomba memasukkan paku dalam botol, lomba belut, lomba 

tampah, lomba memasukkan benang ke dalam jarum, kepruk kendi, merias 

wajah diri sendiri, dll. Dalam kegiatan ini masyarakat sangat antusias dan 

acara sangat meriah sekali. Serta ketika tepat pada tanggal 17 Agustus 

masyarakat mengadakan tasyakuran tumpeng bersama yang dilaksanakan 

pada malam harinya. Dalam kegiatan ini yang memasak seluruh masakan 

yaitu ibu- ibu dan bapak- bapak yang mempersiapkan panggung untuk 

dilaksanakannya acara tersebut. Ketika berlangsungnya acara juga 

diumumkan bahwa siapa pemenang dalam perlombaan Agustus kemarin. 

G. Aset Sejarah Desa Gadel 

1. Asal- Usul Desa Gadel  

Nama Desa Gadel diambil dari nama Daun Gadel, sejenis dengan 

daun sirih. Kelebihan daun gadel ini bisa digunakan sebagai obat luka-luka 

yang sangat parah. Dahulu orang gadel memanfaatkan daun gadel untuk 

ternak-ternak mereka yang terluka. Seandainya sekarang masih ada 
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mungkin daun gadel bisa dimanfaatkan untuk obat kencing manis/ 

diabetes dan sebagainya.
36

 

2. Asal- Usul Sumur Windu 

Dahulu kala ada seorang musyafir yang kehabisan air dan sangat 

kehausan sekali. pada saat dia meminta air minum kepada orang-orang 

yang ditemuinya tidak ada satupun yang mau memberi air minum 

setetespun. Akhirnya sang musyafir marah dan mengucapkan kutukan 

pada setiap desa yang dilewati yang tidak mau memberinya minum. Maka 

dikutuklah desa- desa tersebut agar tidak akan pernah mendapatkan air 

minum setetespun sampai 7 (tujuh) turunan. Desa yang dikutuk itu 

diantaranya adalah Desa Tandes dan Desa Tubanan. Dinamakan desa 

tandes karena tanahnya tandus tidak ada air sama sekali.  

Warga Tubanan ingin membuktikan kutukan itu benar atau tidak. 

Mereka menggali sumur sampai kedalaman berpuluh- puluh meter tetapi 

tetap tidak bisa keluar air. Setelah keluar airpun tidak bisa diminum karena 

rasanya sangat asin melebihi asinnya air laut. Akhirnya sumur itu 

dinamakan Sumur Asin, walaupun sumur tersebut sudah tidak ada lagi, 

diuruk oleh warga Tubanan karena tidak bisa dimanfaatkan dan takut 

menimbulkan korban.  

Setelah dari kampung Tubanan, sang musyafir melanjutkan 

perjalanan. Sampai di Desa Gadel akhirnya ada warga yang memberinya 

minum. Sebagai rasa terima kasih musyafir itu menancapkan kaki kirinya 

                                                           
36

 Hasil wawancara dengan bapak Yono selaku sekretaris RW 06 warga Gadel di kediaman rumah 

beliau pada hari Jum‟at, 15 Februari 2019 ba‟da asar pukul 15.15 
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di tengah- tengah Desa Gadel dan kaki kanannya ditancapkan sebagai 

pembatas antara Desa Gadel dengan Desa Lempung. Dan bekas jejak kaki 

musyafir itulah yang menjadi 2 sumur windu yang digunakan sebagai air 

sumber kehidupan untuk warga Desa Gadel dan warga kampung- 

kampung sekitarnya.
37

  

Sampai saat ini Sumur Windu dirawat dengan baik dan dijadikan 

tempat ritual Sedekah Bumi atau Bersih Desa setahun sekali. Cuma sayang 

sumur windu satunya yang menjadi pembatas antara Desa Gadel dan Desa 

Lempung tersebut yang dahulunya dimanfaatkan warga Lempung 

sekarang sudah tidak ada lagi. Entah kemana...  

3. Asal- Usul Ritual Sedekah Bumi  

Selain mengenang sejarah sumur windu tersebut warga Desa Gadel 

tidak pernah melupakan sejarah Danyang Gadel yang pernah 

menyelamatkan seluruh warga Desa Gadel.  

Dulu pada waktu G30SPKI warga Desa Gadel akan diserbu dari 

beberapa desa. Seluruh warga Desa Gadel akan dibunuh dan dihabiskan 

sampai ke anak cucunya. Tapi pada waktu itu juru kunci sumur windu 

yang bernama Mbok Siam tiba- tiba kerasukan Danyang Gadel yang 

bernama Mbah Joyo Singosari, dengan lantang dia berkata bahwa Desa 

Gadel akan diratakan dengan tanah. Tapi Mbah Joyo Singosari menjamin 

                                                           
37

 Hasil wawancara dengan bapak Yono selaku sekretaris RW 06 warga Gadel di kediaman rumah 

beliau pada hari Jum‟at, 15 Februari 2019 ba‟da asar pukul 15.15 akan tetapi informasi ini pak 

Yono memperoleh dari Lurah pertama Kelurahan Gadel yaitu Almarhum Pak Sanidin selaku 

kakek Pak Yono. 
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100% tidak ada yang akan bisa melukai anak cucunya yaitu seluruh warga 

Gadel.  

Lalu Mbah Joyo Singosari menghimbau pada seluruh warga Gadel 

agar tidak ada yang keluar dari desa pada hari, jam dan tanggal yang sudah 

ditentukan oleh Mbah Joyo Singosari tersebut. Maka keesokan harinya 

warga Gadel dikejutkan dengan rusaknya semua tanaman yang ada  diluar 

perbatasan desa. Semua rusak bekas diinjak- injak ribuan orang dan ada 

saksi yang mengatakan kalau ribuan orang yang mau menyerbu Desa 

Gadel itu tidak bisa masuk, karena melihat Desa Gadel tidak ada. Yang 

ada hanyalah lautan dengan ombak yang sangat besar. 

Semenjak kejadian itulah warga Gadel tidak pernah melupakan 

jasa Mbah Joyo Singosari (Danyang Gadel). Maka setiap tahun sekali 

warga Gadel selalu mengadakan ritual sedekah bumi sebagai rasa syukur 

pada tuhan yang maha esa, sekaligus mengenang jasa Mbah Joyo 

Singosari sebagai orang yang pertama kali menjadikan Desa Gadel 

(Mbabat Alas Tanah Gadel). 
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BAB V 

TEMUAN ASET  

A. Pentagonal Aset 

1. Aset Sumberdaya Alam 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Karangpoh dan 

dari hasil inkulturasi tersebut dihasilkan info data potensi sumberdaya 

alam. Berikut adalah data potensi sumberdaya alam jika digambarkan 

dalam tabel, sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Potensi Sumberdaya Alam Kelurahan Karangpoh 

No. Potensi Sumberdaya Alam 

1. Jenis Lahan 

2. Iklim, Tanah Dan Erosi 

3. Topografi 

4. Letak Wilayah 

5. Jenis Tanah  

6. Orbitasi  

7. Potensi Wisata  

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 

 

Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data dari potensi 

sumberdaya alam Kelurahan Karangpoh memiliki sejumlah 7 potensi 

sumberdaya alam yang ada. 

2. Aset Fisik (Sarana Dan Prasarana) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Karangpoh dan 

dari hasil inkulturasi tersebut dihasilkan info data potensi sarana dan 

prasarana. Berikut adalah data potensi sarana dan prasarana jika 

digambarkan dalam tabel, sebagai berikut:  
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Tabel 5.2 

Potensi Sarana Dan Prasarana Kelurahan Karangpoh 

No. Potensi Sarana Dan Prasarana 

1. Prasarana Transportasi Darat  

2. Prasarana Dan Sarana Angkutan Lain 

3. Prasarana Komunikasi Dan Informasi 

4. Prasarana Air Bersih 

5. Prasarana Sanitasi 

6. Prasarana Dan Kondisi Irigasi 

7. Prasarana Dan Sarana Pemerintahan  

8. Prasarana Lembaga Kemasyarakatan  

9. Prasarana Beribadatan  

10. Prasarana Olahraga  

11. Prasarana Kesehatan  

12. Sarana Kesehatan  

13. Prasarana Dan Sarana Pendidikan  

14. Prasarana Energi Dan Penerbangan  

15. Prasarana Wisata Dan Hiburan  

16. Prasarana Kebersihan 

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 

Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data dari potensi sarana 

dan prasarana Kelurahan Karangpoh memiliki sejumlah 16 potensi sarana 

dan prasarana yang ada.  

3. Aset Finansial 

Aset finansial merupakan aset dasar yang ada dan dimiliki oleh 

masyarakat serta dapat dimanfaatkan masyarakat yang ada di Kelurahan 

Karangpoh khususnya masyarakat wilayah Gadel Jaya Timur untuk 

mencapai kesejahteraan. Adapun aset finansial yang muncul dari dalam 

masyarakat yaitu kegiatan- kegiatan ekonomi yang dibentuk berdasarkan 

kebutuhan, keinginan dan adanya partisipasi masyarakat. Sebagai 
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gambaran aset ekonomi tersebut adalah seperti koperasi simpan pinjam 

dari kas PKK, dan kelompok arisan. 

4. Aset Sumberdaya Manusia 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Karangpoh dan 

dari hasil inkulturasi tersebut dihasilkan info data potensi sumberdaya 

manusia. Berikut adalah data potensi sumberdaya manusia jika 

digambarkan dalam tabel, sebagai berikut: 

Tabel 5.3 

Potensi Sumberdaya Manusia Kelurahan Karangpoh 

No. Potensi Sumberdaya Manusia 

1. Jumlah Jenis Kelamin 

2. Usia  

3. Pendidikan  

4. Mata Pencaharian Pokok  

5. Agama  

6. Kewarganegaraan  

7. Etnis/ Suku  

8. Cacat Mental Dan Fisik  

9. Tenaga Kerja  

10. Kualitas Angkatan Kerja  

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh 

Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data dari potensi 

sumberdaya manusia Kelurahan Karangpoh memiliki sejumlah 10 potensi 

sumberdaya manusia yang ada. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Karangpoh dan 

dari hasil inkulturasi tersebut dihasilkan info data kependudukan menurut 

usia pada bulan Januari 2019. Berikut adalah data kependudukan menurut 

usia jika digambarkan dalam tabel, sebagai berikut: 
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Tabel 5.4 

Jumlah Kependudukan Menurut Usia 

No. Usia  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  

1. 5 Tahun Ke Bawah 2.050 1.919 3.969 

2. 6-9 Tahun 894 1.008 1.902 

3. 10-16 Tahun 290 296 586 

4. 17 Tahun 657 575 1.232 

5. 18-25 Tahun 1.241 1.160 2.401 

6. 26-40 Tahun 1.013 1.132 2.145 

7. 41-59 Tahun 1.330 1.381 2.711 

8. Diatas 60 Tahun 581 931 1.512 

Sumber: diperoleh dari data di Kelurahan Karangpoh tahun 2019 

Dari total jumlah kependudukan menurut usia dengan berdasarkan 

jenis kelamin, dapat dilihat bahwa kependudukan menurut usia pada 

penduduk perempuan lebih banyak daripada jumlah laki- laki. 

5. Aset Limbah Botol Plastik 

Adanya limbah botol plastik yang dimiliki oleh warga di setiap 

rumahnya, menandakan bahwa masyarakat sudah membiasakan memilah 

antara sampah organik dengan sampah yang non organik seperti botol 

plastik. Hal ini, masyarakat juga sudah menerapkan untuk memanfaatkan 

limbah botol plastik tersebut. Akan tetapi diolah dengan cara dijual ke 

pengepul saja. Tidak hanya botol plastik, tapi juga seperti kardus dan 

kaleng juga dijual ke pengepul. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

perubahan dalam proses pemanfaatan limbah botol plastik dengan cara 

adanya pelatihan kerajinan tangan daur ulang botol plastik yang nantinya 

bisa menambah pendapatan dalam dana kas Ibu-ibu PKK.       

6. Aset Sosial  

Aset sosial juga menjadi salah satu aset yang sangat penting, 

dikarenakan kita sendiri juga berada di kehidupan yang tak luput dari 
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lingkungan sosial masyarakat. Dari hidup bersosial juga, suatu 

kepribadian, sikap, dan tingkah laku setiap individu dapat terbentuk.  

Nilai dan norma termasuk kedalam aset sosial. Sosial yang dimiliki 

oleh masyarakat. Masyarakat Kelurahan Karangpoh khususnya wilayah 

Gadel Jaya Timur merupakan suku jawa yang menerapkan nilai, bahasa 

dan budaya didalam kehidupan sehari-hari. Dimana, nilai kerja bakti 

masih berjalan dalam kehidupan sosial masyarakat dan nilai dari kegiatan 

kerj bakti cukup tinggi ini dilihat dari acara rutinan kerja bakti yang 

dilakukan setiap 3 bulan sekali yang biasanya dilakukan pada hari Minggu 

pagi. Masyarakat wilayah Gadel Jaya Timur mayoritas masyarakatnya 

kebanyakan dari pendatang, namun hadirnya pendatang memiliki 

pengaruh dalam perubahan dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. 

Kegiatan kerja baki dilakukan untuk mewujudkan cita- cita kampung agar 

menjadi kampung yang bersih, sehat, dan nyaman. Selain itu juga, adanya 

kegiatan kerja bakti bisa menambah keharmonisan antar warga stau 

dengan yang lainnya. Kegiatan kerja bakti masih berlangsung di 

lingkungan masyarakat seperti kegiatan membersihkan kampung, 

perayaan hari kemerdekaan dan perayaan keagamaan seperti peringatan 

hari besar Islam (PHBI).
38

 

Kegiatan sosial lainnya yang ada di masyarakat adalah pengajian 

rutin yang beranggotakan jama‟ah yasin dan tahlil Ibu-ibu dan Bapak-

bapak. Walaupun berbeda hari pelaksanaannya, pengajian merupakan 

                                                           
38

 Hasil wawancara dengan bapak Jisman Slamet selaku ketua RT 12 warga Gadel Jaya Timur  

di kediaman rumah beliau pada hari Sabtu, 12 Januari 2019 ba‟da isya‟ pukul 20.00 
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kegiatan rutin yang dilakukan oleh masyarakat. Pengajian yasin dan tahlil 

Ibu-ibu biasanya dilakukan pada hari rabu ba‟da sholat maghrib sedangkan 

pengajian yasin dan tahlil bapak-bapak biasanya dilakukan pada hari 

minggu ba‟da sholat isya‟. Kegiatan pengajian ini dimaksudkan untuk 

memperdalam ilmu agama serta ajang silaturrahim dari setiap masyarakat 

untuk mengetahui keadaan masing- masing antara yang satu dengan 

lainnya.  

Gambar 5.1 

Pengajian Yasin Dan Tahlil Ibu-Ibu Jama‟ah An-Nisa‟ 

 
Sumber: diambil dari peneliti 

 

B. Individual Inventory Asset (Aset Teknis Yang Dimiliki Komunitas) 

Adapun aset teknis yang dimiliki komunitas atau program-program yang telah 

terlaksana dari PKK di RW 06 RT 12 Kelurahan Karangpoh, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Program Pemberdayaan, meliputi: 

a) Adanya penghijauan untuk tumbuhan apotik hidup 

b) Adanya kegiatan masak- memasak oleh dasa wisma blok CC. Dan 

hasil dari kegiatan memasak tersebut kemudian dijual pada saat acara 

PKK berlangsung. 
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c) Adanya kegiatan daur ulang limbah sampah di oleh dasa wisma blok 

DD dan EE mengadakan kreasi olahan daur ulang limbah sampah 

tersebut.  

2. Program Ekonomi, meliputi: 

a) Arisan tiap satu bulan sekali yang selalu diadakan pada minggu ke-2. 

Adapun jumlah nominal arisan sebanyak Rp 20.000,00 dan arisan 

sembako seperti: minyak goreng, gula, mie, dll. 

b) Adanya simpan pinjam uang kas PKK. 

3. Program Keagamaan, meliputi: 

a) Kegiatan pengajian rutin ibu-ibu yang diadakan pada 2 minggu sekali 

lebih tepatnya sebulan 2 kali pertemuan dan diadakan pada hari rabu 

malam kamis. 

b) Kegiatan PHBI (peringatan hari besar Islam) dan hari raya. 

4. Program Kesehatan, meliputi: 

a) Kegiatan senam pagi untuk ibu-ibu pada hari minggu. 

5. Program Kepemudaan, meliputi: 

a) Program karang taruna sebagai kegiatan pengembangan anak muda. 

Seperti: kegiatan 17 agustus, madding anak, pelatihan anak-anak buat 

tegal deso, dan setiap kali ada kegiatan di warga selalu melibatkan 

karang taruna. 

6. Program Gathering (rekreasi), meliputi: 

a) Pada tahun 2016, adanya rekreasi yang diadakan di Selecta Malang. 

7. Program Inventaris, meliputi: 
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a) Uang kas PKK dibelikan untuk kebutuhan catering yang kemudian 

digunakan untuk membeli peralatan dapur sehingga peralatan tersebut 

dapat disewa ibu-ibu PKK ketika mempunyai hajat dalam urusan 

keluarganya. Dan biaya sewa peralatan tersebut tidak diberi nominal 

harga, akan tetapi sesuai kebutuhan orang yang menyewa peralatan 

tersebut. Dan dana dari sewa tersebut uangnya dimasukkan kembali ke 

kas PKK. Adapun peralatan catering yaitu: piring, sendok, panci, 

dandang, wajan, karpet, dll. 

Hal ini, peneliti ingin menggunakan program yang ada di ibu-ibu 

PKK yaitu adanya kegiatan daur ulang limbah sampah diolah oleh ibu-ibu 

dasa wisma blok CC mengadakan kreasi olahan daur ulang limbah sampah 

tersebut. Adapun struktur organisasi PKK yang ada di RW 06 RT 12 

Kelurahan Karangpoh berdasarkan data, diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 5.5 

Struktur Organisasi PKK RW 06 RT 12 

No. Jabatan Nama 

1. Ketua Sulastri 

2. Wakil Ketua Harlin 

3. Sekretaris Heny 

4. Bendahara Harlin 

5. Sie Dasa Wisma: 

a. blok AA dan BB (mawar) 

b. blok CC (anggrek) 

c. blok DD dan EE (melati) 

Ketua:  

a. Yuli 

b. Yayuk 

c. Titik 

Sumber: diperoleh dari data di PKK RT 12 

Melihat dari tabel di atas, bahwa adanya pemekaran wilayah dasa 

wisma di wilayah RT 12 yakni dasa wisma yang ada di Gadel Jaya Timur 

blok AA dan BB (mawar), Gadel Jaya Timur blok CC (anggrek), dan 
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Gadel Jaya Timur blok DD dan EE (melati). Dari ketiga dasa wisma 

tersebut, yang masih aktif adalah dasa wisma Gadel Jaya Timur blok CC 

(anggrek), dan Gadel Jaya Timur blok DD dan EE (melati). Sedangkan 

dasa wisma Gadel Jaya Timur blok AA dan BB (mawar) kegiatannya 

sudah tidak aktif/ tidak berjalan lagi (vacum) dikarenakan warga di blok 

AA dan blok BB warga sibuk dan tidak ada partisipasi dari masyarakatnya 

sendiri.  

Adapun kegiatan yang ada di dasa wisma blok CC (anggrek) yaitu 

adanya kegiatan masak- memasak. Dan hasil dari kegiatan memasak 

tersebut kemudian dijual pada saat acara PKK berlangsung. Kemudian 

untuk kegiatan yang ada di dasa wisma blok DD dan EE (melati) 

mengadakan kreasi olahan daur ulang limbah sampah. Seperti: menjual 

barang bekas dijadikan uang yang kemudian pada saat waktu THR hari 

raya uang tersebut dibagikan ke masing-masing warga dasa wisma blok 

DD dan EE. Tidak hanya itu saja, mereka juga mengolah limbah jadi 

barang yang bisa dipakai. Seperti: tutup botol menjadi bros dan gantungan 

kunci, kaleng rokok dibuat tempat untuk wadah pensil, dan kulit bawang 

putih untuk dijadikan bunga. Dari hasil olahan daur ulang limbah sampah 

tersebut kemudian di jual pada saat pertemuan arisan ibu-ibu PKK pada 

hari minggu yang diadakan sebulan sekali tepatnya pada minggu ke-2.  

Untuk iuran kas dari dasa wisma sendiri jumlah nominalnya berbeda- 

beda. Untuk iuran di dasa wisma blok CC (anggrek) dengan sejumlah Rp 

20.000,00 sama halnya seperti iuran ibu-ibu PKK RT 12. Selanjutnya 
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untuk iuran di dasa wisma blok DD dan EE (melati) sejumlah Rp 

10.000,00 saja. 

Setelah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan keakraban 

mulai terbentuk FGD (Focus Group Discussion) pada hari Kamis tanggal 

21 Februari 2019 kegiatan diskusi dalam forum tersebut dimulai bersama 

masyarakat khususnya komunitas ibu- ibu PKK RT 12. Dalam pertemuan 

tersebut seperti biasa para anggota dari ibu- ibu PKK melakukan kegiatan 

arisan. Dan sebelum kegiatan berlangsung ibu- ibu PKK berdo‟a terlebih 

dahulu sebelum memulai pembukaan kegiatan dan menyanyi lagu mars 

PKK, setelah itu laporan dari bendahara, laporan simpan pinjam, laporan 

arisan sembako, usulan- usulan dari anggota ibu-ibu PKK, setelah itu 

mulai pengopyokan arisan dan yang terakhir penutup yaitu do‟a.  

Adapun anggota ibu-ibu PKK yang mengikuti arisan ada sejumlah 49 

orang yang terdaftar dalam anggota PKK. Dalam kegiatan ibu-ibu PKK 

setiap bulannya mengadakan pertemuan satu kali pada minggu ke-2. 

Dalam kegiatan arisan ini ada dua kategori jenis arisan, yang pertama 

arisan uang yang setiap pertemuan membayar iuran sejumlah 

Rp.20.000,00 dari sejumlah nama anggota arisan yang terdaftar setiap 

pengopyokan salah satu ibu-ibu yang beruntung akan mendapatkan uang 
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sejumlah Rp.980.000,00 dari 49 orang nama anggota arisan yang 

terdaftar.
39

 

Yang kedua, yaitu arisan sembako (minyak goreng 1 liter) menjadi 

bahan yang umum dipakai oleh ibu-ibu PKK untuk iuran dalam arisan 

sembako ini. Sekali kopyokan ibu-ibu PKK yang beruntung akan 

mendapatkan 57 liter minyak goreng. Dan sekali pengopyokan dibagi 

dengan 3 orang ibu-ibu yang beruntung. Jadi ibu-ibu yang beruntung 

tersebut mendapatkan 19 liter minyak goreng.  

Gambar 5.2 

Inkulturasi Bersama Ibu-Ibu PKK  

 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

 

 

 

 

 

                                                           
39

 Hasil wawancara dengan Ibu Harlin selaku wakil ketua dan bendahara ibu-ibu PKK RT 12 

warga Gadel Jaya Timur di kediaman rumah beliau pada hari Senin, 18 Februari 2019 ba‟da Isya 

pukul 19.40 WIB 
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BAB VI 

PROSES PEMBERDAYAAN IBU-IBU PKK DALAM PEMANFAATAN 

LIMBAH SAMPAH PLASTIK 

A. Melakukan Pendekatan (Inkulturasi) 

Tahap inkulturasi adalah tahapan yang menjadi sangat penting dalam menuju 

kesuksesan dalam sebuah program pengembangan masyarakat. Inkulturasi 

menjadi suatu keharusan agar kepercayaan masyarakat ataupun komunitas yang 

akan didampingi dapat terbangun dengan efektif dan efesien sebagai modal sosial 

yang cukup untuk melakukan proses pendampingan pada masyarakat yang akan 

didampingi. Maka ketika kepercayaan tersebut sudah terbangun, dengan sejatinya 

informasi akan mengalir jauh lebih mudah dan proses pendampingan bisa menjadi 

lancar. Adapun tujuan dari tahap ini yaitu:  

1. Komunitas memahami maksud dan tujuan kegiatan  

2. Membangun kepercayaan dengan komunitas yang akan didampingi  

3. Memfasilitasi kelompok komunitas yang ada menjadi agent of change 

Berbagai macam rintangan yang menghadang peneliti dalam proses 

pendampingan ketika dilapangan, yaitu ketika sulitnya mencari data dengan riwa- 

riwi mengurus surat dalam proses penelitian hampir sebulan itu hanya keperluan 

mengurus surat saja. Akan tetapi peneliti tetap sabar dan ikhlas dalam menjalani 

cobaan yang dilalui pada saat masa- masa semester akhir (skripsi) yang terlepas 

semua ini dilakukan pasti ada hikmah dibaliknya. 
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Dan dalam tahap inkulturasi sendiri, ingin mengungkap bahwa komunitas itu 

yang pertama adalah sudah memahami maksud dan tujuan kegiatan yang akan 

dilakukan dan yang kedua adalah memiliki pemahaman bahwa kelompok 

komunitas lokal yang akan didampingi akan berjalan dengan mengembangkan 

komunitasnya tersebut.
40

  

Adapun kegiatan pendekatan yang telah dilakukan peneliti dalam proses 

pendampingan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Silaturrahim  

Silaturrahim adalah salah satu cara bentuk pendekatan yang 

peneliti gunakan pada tahap inkulturasi dalam proses pendampingan ke 

masyarakat. Banyak sekali hal yang dilakukan selama proses inkulturasi, 

mulai dari wawancara dengan stakeholder terkait, silaturrahim ke rumah 

ketua RW 06, wakil ketua RW 06, ketua RT 12, dan ketua komunitas dari 

ibu- ibu PKK RT 12 yang bertujuan untuk menggali data informasi 

mengenai seputar kehidupan yang ada di masyarakat.  

Pada hari Jum‟at tanggal 11 Januari 2019 peneliti melakukan 

observasi ke lapangan sekaligus silaturrahmi ke Kelurahan Karangpoh. 

Pada proses ini peneliti melakukan wawancara dengan stakeholder terkait 

yang ada di Kelurahan Karangpoh untuk mencari informasi mengenai 

kondisi yang ada di Kelurahan Karangpoh.  

                                                           
40

 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 

Community- Driven Development, (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 93 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

 
 

Pada hari Sabtu tanggal 12 Januari 2019 peneliti melanjutkan 

silaturrahmi ke rumah ketua RT 12. Pada proses ini peneliti melakukan 

wawancara untuk mencari informasi mengenai kondisi masyarakat yang 

ada di RT 12, terbentuknya kampung Gadel Jaya Timur, kondisi 

pekerjaan, dan jumlah penduduk yang ada di RT 12. Serta meminta izin 

untuk melakukan penelitian di RT 12.  

Selanjutnya pada hari Jum‟at tanggal 18 Januari 2019 peneliti 

melanjutkan silaturrahmi ke rumah ketua RW 06 dan sekretaris RW 06. 

Pada proses ini peneliti melakukan wawancara untuk mencari informasi 

mengenai asal- usul Desa Gadel dan sumur windu serta jumlah KK yang 

ada di RW 06.                 

Dan yang terakhir, peneliti silaturrahim ke rumah Ibu Harlin selaku 

wakil ketua komunitas ibu- ibu PKK pada hari Senin 18 Februari 2019 di 

kediaman rumah beliau. 

Selain itu, pendamping juga berusaha menjadi bagian dari 

komunitas dengan mengikuti aktifitas kegiatan yang ada masyarakat. 

Misalnya seperti sholat berjama‟ah di Musholla Baitul Mukmin yang ada 

di Gadel Jaya Timur Blok BB, mengikuti kegiatan ibu- ibu PKK yang 

rutin diadakan pada minggu ke- 2, mengikuti kegiatan yasin dan tahlil ibu-

ibu yang rutin diadakan sebulan 2 kali pada hari rabu malam kamis ba‟da 

maghrib pukul 18.30, mengikuti kegiatan dziba‟an yang rutin diadakan 

pada hari kamis malam jum‟at ba‟da sholat isya pukul 19.30.  
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2. FGD (Focus Group Discussion) 

Di dalam FGD (Focus Group Discussion) sendiri, membahas 

tentang tujuan peneliti melakukan penelitian di RT 12 ini. Setelah ini 

peneliti juga berdiskusi mengenai pemanfaatan limbah samplah plastik 

akan diolah menjadi apa agar memiliki nilai kreatifitas tersendiri dan 

memiliki harga jual tinggi. Peneliti melakukan FGD (Focus Group 

Discussion) pada hari Kamis tanggal 21 Februari 2019 pukul 10.00 WIB.  

Adapun hasil yang diperoleh saat FGD yaitu yang pertama, 

memperoleh data lebih luas mengenai informasi dan proses mencari hal-

hal yang bernilai positif (discovery). Yang kedua, bisa mengetahui impian 

apa yang diharapkan oleh masyarakat. Yang ketiga, adalah merancang 

strategi yang di impikan untuk mewujudkan impian tersebut. Yang 

terakhir, yaitu melakukan proses aksi dalam pandampingan dengan cara 

pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah botol plastik untuk 

mewujudkan industri kreatif.  

Tidak hanya itu saja, peneliti juga menjelaskan tujuan dan maksud 

akan adanya kegiatan forum FGD tersebut. Setelah itu, membahas sedikit 

demi sedikit penggalian data mengenai informasi komunitas Ibu- ibu PKK 

RT 12 ini. Setelah itu, peneliti merumuskan bahwa pada pertemuan yang 

akan datang (proses pendampingan) diusahakan anggota Ibu- ibu PKK 

yang menghadiri kegiatan FGD membawa limbah sampah plastik (botol 

bekas) baik botol ukuran tanggung 600 ml maupun botol ukuran besar 

1500 ml yang nantinya pada pertemuan tersebut adanya proses 
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pendampingan pelatihan kerajinan tangan pengolahan daur ulang limbah 

sampah plastik untuk mewujudkan industri kreatif dalam jiwa sosial 

komunitas Ibu- ibu PKK.  

B. Dinamika Proses Pengorganisasian 

1. Discovery (Mengungkap Informasi) 

Setelah dilakukannya inkulturasi pada tahap mempelajari dan 

mengatur skenario untuk memastikan data awal lapangan, langkah 

selanjutnya adalah mengungkap informasi di masa lalu. Mengungkapkan 

segala hal positif di masa lalu menggunakan alat AI (Appreciative Inquiry) 

dalam proses bercerita dan wawancara dimana fasilitator ikut terlibat 

bersama masyarakat.
41

  

Adapun tahap dari discovery sendiri ditujukan untuk:
42

 

a) Meningkatkan kepercayaan diri (PD). 

b) Partisipasi yang ada didalamnya. 

c) Gagasan kreatif, indikator tak terduga atau petunjuk tentang 

bagaimana sesuatu dapat dilakukan. 

d) Antusiasme dan semangat atas perwujudan kompetensi yang ada. 

Pada proses discovery ini, tanpa sadar terjadi selama proses inkulturasi 

berlangsung dengan cara menggali data informasi langsung pada warga 

komunitas ibu-ibu PKK RT 12. Banyak hal yang dilakukan dalam 

                                                           
41

 Chistopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCES) Phase II, 2013, hal. 136 
42

 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 

Community- Driven Development, (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 93 
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menggali informasi dan data selama proses wawancara tersebut, yakni 

mulai dari obrolan seputar kehidupan warga komunitas Ibu- ibu PKK di 

Gadel Jaya Timur, menanyakan maksud dan tujuan peneliti.  

Pertama yang peneliti lakukan pada tahap ini yaitu mapping beserta 

transect. Peneliti tidak hanya sendiri, namun juga didampingi oleh Ibu-ibu 

PKK RT 12 dalam melakukan tahapan ini. Pertama, dalam mapping 

kampung Gadel Jaya Timur sudah tertera pada bab sebelumnya yaitu bab 

4 tentang profil wilayah dampingan. Kedua, dalam transect peneliti 

berjalan dan menelusuri wilayah Gadel Jaya Timur bersama Ibu-ibu PKK 

yang sebelumnya telah terlaksana pada tanggal 27 November 2017 lebih 

tepatnya pada saat tugas pemetaan dan analisis sosial semester 5 yang lalu. 

Dilakukannya pemetaan dan transect, agar bisa mengetahui tata guna 

lahan yang ada di wilayah profil dampingan. Dengan berjalan sepanjang 

jalan dan mendokumentasikan hasil pengamatan, penilaian terhadap 

berbagai aset dan peluang yang dapat dilakukan setelah itu peneliti dan 

Ibu-ibu PKK, menulis dan menyalin hasil pemetaan dan transect tersebut. 

Adapun peserta yang mengikuti kegiatan mapping dan transect yaitu: Ibu 

Tumimah, Ibu Supinah, Ibu Mujiasih, Ibu Nunung, Ibu Lasmini, dan Ibu 

Siti Choiriyah.   
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Gambar 6.1 

Mapping Dan Transect Bersama Ibu-Ibu PKK 

 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

Berikut adalah hasil dari penelusuran wilayah yang dilakukan 

bersama Ibu-ibu PKK kampung Gadel Jaya Timur, yaitu: 

Tabel 6.1 

Transect (Penelusuran Wilayah) 

Gambar  

  
Topik/ 

Aspek 

Pemukiman Dan 

Pekarangan 

Lahan Kosong 

Kondisi 

Tanah 
 Beraspal 

 Berpaving  

 Tanah cukup subur 

 Tanah liat/ lempung 

Jenis 

Vegetasi 
 Kamboja 

 Belimbing 

 Mawar 

 Mangga 

 Pepaya 

 Jambu 

 Srikaya  

 Pisang 

 Pandan 

 Lombok 

 Kunir  

 Rumput liar 

 Keres  

 

Manfaat  Mendirikan bangunan 

 Dibuat teras  

 Penghijauan 

 Hasil tanaman untuk 

masyarakat 

Potensi  Warga kompak dan 

guyub 

 Ada kemauan untuk lebih 

maju 

 Air PDAM  

Tanah cukup subur untuk 

penghijauan 

Sumber: diolah dari hasil transek bersama masyarakat  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

 
 

Tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil dari penelusuran wilayah 

ada 2 jenis tata guna lahan yaitu yang pertama pemukiman dan 

pekarangan, dan yang kedua yaitu lahan kosong. 

Tahap discovery, perlu dibangun paradigma wirausaha sebagai 

pola pelaksanaan usaha yang diimplementasikan dilapangan dalam proses 

pendampingan adalah sebagai berikut:
43

 

1) Memperluas Kesempatan 

Untuk memperluas kesempatan, pendampingan ini melibatkan Ibu-

ibu PKK untuk ikut andil dalam mengembangjab diri melalui aset dan 

potensi yang ada. Hal ini sebagai upaya pemberdayaan perempuan dari 

kesetaraan gender dalam bidang ekonomi, dimana perempuan tidak 

berkesempatan untuk mengakses produksi seperti pemanfaatan daur 

ulang limbah botol plastik untuk dijadikan sebuah kerajinan tangan 

yang unik dan kreatif.  

2) Menggali Sumber Daya 

Paradigrma ini sesuai dengan pendekatan pendampingan berbasis 

aset (ABCD). Dalam melakukan wirausaha, fasilitator membantu Ibu-

ibu PKK menggali sumber daya yang menjadi modal produksi. 

Penggalian sumber daya dilakukan secara mendalam supaya Ibu-ibu 

PKK dapat memahami seberapa besar sumber daya yang ada dan 

potensinya untuk pelaksanaan dari wirausaha tersebut. 

 

                                                           
43

 Eman Suherman, Business Enterpreneur, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 24 
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3) Mempercepat Akses Informasi  

Melalui akses informasi wirausaha dapat berkembang pesat, Ibu-

ibu PKK harus pandai dalam mencari informasi dan mengelola 

informasi yang ditujukan untuk mengembangkan usahanya. Karena 

pada dasarnya, tanpa adanya informasi kita semua tidak akan 

memperoleh hal-hal apa saja yang belum kita ketahui.  

Adapun langkah- langkah dalam membangun kesadaran aset untuk 

mengelola dan memanfaatkan limbah sampah botol plastik sebagai 

peluang berwirausaha oleh kelompok dampingan menuju kemandirian 

ekonomi yang ada pada Ibu-ibu PKK ditekankan pada dua tahap yaitu 

Discovery dan Dream yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pada tahap awal kuncinya adalah mengingat kembali kesuksesan yang 

terjadi pada masa lalu dan mampu mengambil hikmah dari kesuksesan 

yang diperoleh tersebut di masa lalu dan saat ini. Setelah 

pendampingan mengetahui karakter dan nilai- nilai masyarakat 

kampung Gadel Jaya Timur, peneliti harus mengetahui posisinya di 

tahap discovery. Tidak hanya membuat masyarakat mampu bercerita 

dari segala hal, baik yang pernah dilalui pada masa lalu hingga saat ini 

namun peneliti juga harus mampu menarik hati masyarakat untuk 

menaruh cerita tersebut di dalam perasaan mereka sehingga 

masyarakat mampu mengambil hikmah dan kesimpulan tersebut.  

b) Memahami aset, kekuatan, dan potensi yang dimilikinya sekarang. 

mengalihkan pandangan mereka terhadap aset dan potensi daripada 
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mengeluhkan permasalahan yang mereka alami. Karena seorang lebih 

memandang aset sebagai hal positif, maka memunculkan ide-ide baru 

dan memberikan semangat baru untuk melakukan perubahan yang 

lebih baik lagi. Masyarakat dengan sendirinya akan terdorong 

memikirkan fungsi-fungsi dari aset yang telah tersedia sehingga 

tergerak untuk menggunakan aset-aset tersebut untuk hal yang lebih 

bermanfaat bagi mereka.  

c) Menggiring kelompok dampingan supaya melihat aset sebagai sesuatu 

yang sangat potensial untuk mempengaruhi perekonomian mereka 

menjadi lebih baik. Dengan mengajak kelompok Ibu-ibu PKK untuk 

membaca dan mempertimbangkan aset sebagai peluang berwirausaha 

bukan ancanamn kerugian. Dalam merumuskan sebuah masalah 

menjadi sebuah peluang positif, misalnya keberadaan limbah botol 

plastik yang selama ini hanya di kumpulkan dan kemudian di jual ke 

pengepul akhirnya mampu dijadikan hal yang lebih bernilai ekonomi. 

Mulai dari sinilah muncul jiwa kewirausahaan dari kelompok 

dampingan.  

d) Memahami keadaan yang menyebabkan mereka perlu untuk 

diberdayakan sehingga membentuk visi dan emmunculkan harapan/ 

cita-cita menuju keadaan menjadi lebih baik dan maju. Mengaitkan 

antara kisah sukses pada masa lalu dengan aset yang tersedia sekarang 

akan menghasilkan sebuah keinginan untuk kembali sukses seperti 

masa-masa sebelumnya. Harapan yang direnungkan harus sesuai 
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dengan aset yang dimiliki, karena harapan tersebut dibangun 

berdasarkan kekuatan yang ada. Pada tahap impian inilah, masyarakat 

mulai menyadari bahwa aset dan potensi yang selama ini sia-sia 

bahkan tidak disadari kemampuannya berpotensi untuk meningkatkan 

perekonomian dengan jalan lain yang kebih kreatif dan inovatif oleh 

Ibu-ibu PKK RT 12 sehingga menciptakan kemandirian bagi mereka. 

e) Setelah menyadari keberadaan aset, selanjutnya mengkorelasikan 

semua hal positif  yang telah dipahami dan dmiliki menjadi satu 

gerakan perubahan. Antara pemahaman dan hikmah kisah dari masa 

lalu, aset beserta kekuatan dan potensi yang dimiliki, dan harapan yang 

muncul sebagai visi menuju perubahan di masa depan sehingga 

mampu menjadi solusi atas masalah rendahnya pendapatan (miskin).  

f) Meningkatkan kapasitas untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

Adanya benih-benih kewirausahaan dimulai pada saat kesadaran Ibu-

ibu PKK mengenai peluang aset dapat dijadikan sebagai nilai ekonomi 

yang lebih. Hal tersebut perlu ditingkatkan lagi penguatan kapasitas 

kelompok dampingan supaya Ibu-ibu PKK semakin antusias untuk 

memulai usahanya. Bermitra dengan Ibu Harlin sebagai narasumber 

dan pembimbing dalam proses kegiatan pelatihan kerajinan tangan 

daur ulang botol plastik. Aksi ini, ditujukan untuk menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan melalui inovasi-inovasi dan pembelajaran keterampilan 

terlebih dahulu. Dengan meningkatnya kemampuan dalam membuat 
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kerajinan tangan daur ulang limbah botol plastik menjadi bekal dalam 

berwirausaha. 

2. Dream (Memimpikan Masa Depan) 

Metode ABCD (Asset Bassed Community Development) teknik 

dream adalah salah satu dari 5D yang digunakan dalam strategi proses 

pendampingan ke masyarakat. Pada tahap ini, diharapkan setiap orang 

mengeksplorasi harapan dan impian untuk masa depan mereka baik untuk 

diri mereka sendiri maupun untuk komunitasnya yaitu ibu-ibu PKK. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahap discovery oleh 

fasilitator dan masyarakayt khususnya pada Ibu-ibu PKK, langkah 

selanjutnya yakni memimpikan masa depan atau harapan-harapan positif 

yang mampu meningkatkan kinerja masyarakat dan bergerak menuju 

perubahan. Dalam langkah ini, Ibu-ibu PKK diharapkan mengekploirasi 

harapan dan impian untuk diri sendiri dan masyarakat menuju perubahan 

ekonomi yang lebih berdaya. Komunitas Ibu-ibu PKK RT 12 Gadel Jaya 

Timur memiliki cita-cita untuk ke depannya yaitu: (1) mewujudkan 

keluarga yang sejahtera, terampil dan sehat, (2) mewujudkan hidup gotong 

royong di lingkungan  PKK RT 12, (3) mewujudkan kebersihan 

lingkungan.   

Memimpikan kesuksesan adalah sebagai pemicu antusias anggota 

komunitas ibu-ibu PKK yang hadir dalam pertemuan FGD pada hari kamis 

tanggal 21 Februari 2019 di Rumah Ibu Supinah. Dalam pertemuan 

tersebut peneliti berusaha agar masyarakat bercerita tentang mimpi dan 
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cita-cita serta keinginan mereka di masa depan yang akan datang. Untuk 

hal itu perlu dilakukan teknik dan cara-cara yang sesuai dengan teori dan 

strategi pemberdayaan masyarakat.  

Hal ini, komunitas Ibu-ibu PKK membuat usulan daftar list daur ulang 

sampah plastik apa saja yang bisa dibuat kerajinan oleh ibu-ibu PKK RT 

12 sehingga menciptakan kreativitas dan menjadi barang yang berjual nilai 

tinggi agar masyarakat termotivasi untuk mengembangkan aset yang ada 

dengan pengetahuan, dan kreativitas, serta sebuah inovasi yang mereka 

miliki. Berikut adalah daftar list yang hasil dari usulan ibu-ibu PKK RT 12 

yang menghadiri FGD, yaitu:  

Tabel 6.2 

Daftar Kerajinan Tangan Daur Ulang 

No. Kerajinan Tangan Keterangan 

Setuju  Tidak  

1. Sendok  X 

2. Tempat ATM (alat tulis menulis) Ya  

3. Vas bunga minimalis Ya  

4. Tempat charge HP gantung  Ya  

5. Tepak + resleting Ya  

6. Tutup botol digunakan untuk tutup wadah 

terbuka 

 X 

7. Tempat hp  X 

8. Celengan   X 

9. Tempat lilin  X 

10. Tempat tisu bundar   X 

Sumber: diolah dari hasil FGD bersama masyarakat 

Dari hasil daftar list tersebut, peneliti melihat bahwa adanya antusias 

dari ibu-ibu PKK RT 12 dan mereka menjetujui adanya pelatihan 

kerajinan tangan daur ulang sampah plastik ini. Dengan ini, diperoleh 
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sebuah persetujuan dari komunitas ibu-ibu PKK RT 12 untuk pertemuan 

FGD selanjutnya membawa botol ukuran tanggung ukuran 600 ml maupun 

botol besar ukuran 1500 ml dan setelah itu dilakukan proses aksi bersama-

sama. Berikut adalah persetujuan list yang telah disepakati bersama 

mengenai daur ulang sampah plastik dan disetujui oleh ibu-ibu PKK yang 

hadir dalam rapat FGD, diantaranya: tempat ATM (alat tulis menulis), vas 

bunga minimalis, tempat charge hp gantung, dan tepak+ resleting. 

Menurut salah satu warga yang hadir dalam forum FGD yaitu ibu 

Rahayu Ningsih (49 tahun): 

“Ibu-ibu, satu persatu tadi kan sudah mempunyai usulan masing-masing. 

Jadi, gimana kalau tidak dibikin semua dulu diambil sebagian saja. Kita 

ya harus membagi waktu untuk melakukan proses daur ulang ini. Yang 

menurut kita itu mudah di lakukan, ya di lakukan saja. Kalau yang susah 

dikerjakan belakangan. Bagaimana? Setuju?”. 

“setuju!!” (jawaban yang kompak dari peserta yang hadir dalam FGD) 

 

Dalam konsep pendampingan ABCD, skala prioritas merupakan 

sesuatu yang sangat di perlukan. Adapun proses pendampingan ini 

berfokus pada komunitas Ibu- ibu PKK RT 12, dimana komunitas tersebut 

mengungkapkan mimpi yang ingin mereka capai untuk diwujudkan ke 

depannya. Ketika telah dirumuskan apa saja mimpi- mimpi yang ingin 

mereka capai, yaitu bisa memanfaatkan aset yang ada di lingkungan 

sekitar. Adapun aset yang dimiliki oleh masyarakat adalah adanya aset 

limbah botol plastik sedangkan aset yang dimiliki komunitas Ibu- ibu 

adalah aset keahlian (skill) dalam hal keterampilan, bakat, kreatifitas dan 

kemampuan apa yang bisa mereka lakukan dengan baik. 
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Mengajak masyarakat khususnya Ibu-ibu PKK untuk menentukan 

skala prioritas setelah mengetahui aset, daftar kemampuan Ibu-ibu PKK 

dan  menentukan manakah salah satu mimpi yang sekiranya mampu dan 

mudah untuk mereka bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi 

masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar akan 

perubahannya. Skala prioritas dilakukan karena melihat keterbatasan ruang 

dan waktu sehingga mimpi-mimpi yang sudah dibangun tidak mungkin 

dapat diwujudkan semua. 

Proses pencarian mendalam tentang hal-hal positif, hal-hal terbaik 

yang pernah dicapai dan pengalaman-pengalaman sukses di masa lalu. 

Dalam konsep pendampingan ABCD, skala prioritas merupakan sesuatu 

yang sangat di perlukan. Adapun proses pendampingan ini berfokus pada 

komunitas Ibu- ibu PKK RT 12, dimana komunitas tersebut 

mengungkapkan mimpi yang ingin mereka capai untuk diwujudkan ke 

depannya. Ketika telah dirumuskan apa saja mimpi- mimpi yang ingin 

mereka capai, yaitu bisa memanfaatkan aset yang ada di lingkungan 

sekitar. Tahap ini dikerjakan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

apresiatif dalam diskusi. Sehingga pada tahap ini mulai menggiring pola 

pikir masyarakat untuk memandang kekuatan hingga memanfaatkan aset 

dan potensi apa saja yang dimiliki oleh Ibu-ibu PKK. 

Menurut salah satu warga yang hadir dalam forum FGD yaitu ibu 

Tumimah (37 tahun): 
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“dulu itu mbak, pada masa ketua RT dipegang bu Fauzi pernah mau 

diadakan kerajinan tangan daur ulang botol plastik kayak gini. Tapi, 

lakok ternyata cuman wacana aja tidak ada wujudnya sama sekali. 

Untung ada sampeyan mbak, jadi harapan-harapan saya bisa 

terwujudkan. Karena mayoritas Ibu-ibu disini kan sebagai Ibu rumah 

tangga apalagi Ibu-ibu disini orangnya kreatif-kreatif sekali”. 

 

3. Design (Merencanakan Aksi Bersama) 

Merancang mimpi masyarakat menjadi suatu gerakan menuju 

perubahan yang lebih baik. Ibu-ibu PKK membuat rencana kerja, strategi 

program dan teknik serta proses yang ada di dalam strategi tersebut. Serta 

mencari stakeholder yang mau bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama, dan memahami peran masing-masing dalam bermitra setelah 

disepakati bersama. Ibu-ibu PKK ikut terlibat dalam proses belajar tentang 

kekuatan aset yang dimiliki. 

Fasilitator memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada Ibu-

ibu PKK untuk menentukan sebuah kegiatan sesuai mimpi yang telah 

mereka sepakati yaitu kemandirian anggota Ibu-ibu PKK dalam 

perekonomian sehingga tercapainya peningkatan ekonomi keluarga 

dicapai dengan kekuatan para Ibu-ibu PKK sendiri. 

Pemetaan seleksi aset menguatkan bahwa prioritas aset yang 

dimobilisasi adalah partisipasi anggota Ibu-ibu PKK untuk melakukan 

dampingan, memprioritaskan aset limbah sampah plastik terutama limbah 

botol plastik untuk dapat dimobilisasi menjadi barang yang mempunyai 

daya jual tinggi yaitu menjadi kerajinan tangan daur ulang botol plastik 

yang layak dijual. Langkah selanjutnya adalah menentukan komponen-
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komponen harga setiap kebutuhannya. Harga pada setiap komponen yang 

diterapkan harus benar-benar sesuai dengan harga pasar berdasarkan 

prediksi kondisi yang akan terjadi.  

Hasil penilaian kebutuhan usaha dapat disusun secara rinci 

sehingga terlihat secara rinci agar dapat terlihat dengan jelas apa saja jenis 

kebutuhan usaha yang diperlukan dan dapat diketahui pula jumlah biaya 

komponen dan pada akhirnya dapat dihitung total biaya yang dibutuhkan. 

Berikut adalah daftar biaya modal belanja bahan-bahan yang dibutuhkan 

untuk pendampingan pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah 

plastik (botol plastik), diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 6.3 

Daftar Belanja Bahan-Bahan Untuk Pelatihan Kerajinan Tangan 

No. Satuan Barang Harga Jumlah 

1. 5 Lem tembak Rp 1.000 Rp 5.000 

2. 1 Bunga isi 12 biji Rp 6.000 Rp 6.000 

3. 10 lbr Lembar kain flanel Rp 1.500 Rp 15.000 

4. 2 mtr Renda kaca Rp 3.500 Rp 7.000 

5. 1 mtr Resleting Rp 3.000 Rp 3.000 

6. 1 Kain wrapping Rp 1.500 Rp 1.500 

7. 1 Kancing sakura isi 6 Rp 1.000 Rp 1000 

8. 1 Mata kocak isi 10 Rp 2.400 Rp 2.400 

9. 2 mtr Pita Rp 1.000 Rp 2.000 

10. 3 Tutup resleting Rp 1.500 Rp 4.500 

Total Rp 47.400 

Sumber: diolah dari hasil FGD bersama Ibu-ibu PKK 

Daftar belanja tersebut, telah disepakati oleh kelompok Ibu-ibu 

PKK untuk melakukan pendampingan pelatihan kerajinan tangan daur 

ulang limbah sampah plastik (botol plastik). Dan untuk kelompok 
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dampingan membagi tugasnya masing-masing, untuk perbelanjaan barang 

dipegang oleh ibu Tumimah selaku bendahara kelompok Ibu-ibu PKK. 

Setelah pembagian tugas selesai, Ibu-ibu melanjutkan pembahasan 

mengenai jadwal kegiatan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6.4 

Rencana Program Kegiatan 

No. Kegiatan Tempat Tanggal Waktu 

1. Motivasi mengenai 

pemanfaatan limbah 

sampah plastik yang 

nantinya akan diolah 

dan di daur ulang 

menjadi kerajinan 

tangan sehingga bisa 

menjadi produk yang 

mempunyai nilai jual 

tinggi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di rumah 

Ibu 

Supinah 

Kamis, 21 Februari 

2019 

10.00 

WIB- 

selesai 

2. Mengadakan pelatihan 

kerajinan tangan dari 

limbah sampah plastik 

(botol bekas) oleh 

leader yang kreatif dan 

kompeten 

 

 

 

 

Minggu, 10 Maret 

2019 

 

 

 

 

09.30 

WIB-

selesai 3. Membangun kemitraan 

dalam hal pemasaran 

dari hasil pelatihan 

kerajinan tangan 

tersebut 

Sumber: dikelola dari hasil FGD bersama masyarakat 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil dari 

diskusi bersama masyarakat dimulai dari memotivasi masyarakat, 

mengadakan pelatihan kerajinan tangan, dan membangun kemitraan 

pemasaran dari hasil yang diperoleh selama pelatihan kerajinan tangan. 

Diharapkan semuanya dapat terlaksana dapat dengan baik dan 
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memberikan suatu perubahan yang positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat.   

Menurut salah satu warga yang hadir dalam forum FGD yaitu ibu 

Jumaroh (64 tahun):  

“kalau bisa mbak, kegiatan daur ulang ini diterapkan juga pada waktu 

memperingati kegiatan 17 Agustus. Kan biasanya kalau Agustusan 

kampung ini cuma ada bendera di depan rumah masing-masing. 

Bagaimana jika Agustus besok kampung kita buat kreasi dari daur ulang 

limbah sampah botol plastik biar kampungnya keliatan rame dan tambah 

kompak gitu lo”. 

    

4. Define (Mendukung Keterlaksanaan Program Kerja) 

Pada tahap ini, secara khusus memusatkan pada komitmen dan 

arah ke depan individu maupun komunitas bahwa program yang akan 

dilaksanakan kedepannya akan menjadi prioritas utama. Program ini akan 

dilaksanakan oleh orang-orang yang sudah berkomitemen untuk 

melangkah bersama mewujudkan mimpi mereka yang dirumuskan dalam 

tabel program kerja. Tanpa kerja sama, maka program kerja yang telah 

dirumuskan oleh komunitas Ibu- ibu PKK tidak akan mampu berjalan 

sesuai dengan rencana. Dalam tahap ini, yaitu menegaskan langkah untuk 

mewujudkan masa depan yang diinginkan dan yang telah dirumuskan pada 

tahap dream dan design.
44

 

Hal yang diutamakan adalah memiliki kemauan, kemudian barulah 

kemampuan. Ada empat keuntungan yang diperoleh dari wirausaha yaitu 

                                                           
44

 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 

Community- Driven Development, (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 97-

98 
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harga diri, penghasilan, ide, motivasi, dan masa depan. Dengan 

berwirausaha harga diri seseorang tidak turun, tetapi sebaliknya meningkat 

karena mampu bekerja sendiri dengan mandiri dan mengajak orang lain 

untuk ikut berwirausaha. Dari sisi penghasilan, berwirausaha dapat 

memberikan penghasilan yang jauh lebih baik. Besar kecilnya penghasilan 

berwirausaha tidak mengenal batas waktu, tergantung dari pelaku usaha 

yang dijalankannya.  

Jadi, berdasarkan kesimpulan dari temuan aset yang ada di 

masyarakat pada proses define adalah telah terlaksana dan ter-realisasikan 

pada tahap berikutnya yaitu proses aksi yang dilaksanakan pada hari 

Minggu tanggal 10 Maret 2019. Adapun rincian dari proses pendampingan 

ketika pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik (botol 

plastik) berlangsung, yaitu: 

a) Peserta yang hadir dengan membawa limbah sampah plastik (botol 

plastik) 

b) Fasilitator menjelaskan gambaran dari proses pendampingan 

c) Pemateri menjelaskan mengenai materi pelatihan kerajinan tangan 

daur ulang limbah sampah plastik (botol plastik) itu seperti apa dan 

bagaimana 

d) Peserta mengikuti arahan dari  pemateri untuk praktek langsung dalam 

proses pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik 

(botol plastik) 
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e) Setelah proses pelatihan selesai, Ibu-ibu PKK bermusyawarah tentang 

harga barang hasil pelatihan kerajinan tangan yang telah dibuat pada 

proses pendampingan   

f) Kemudian yang terakhir, ketua dari komunitas Ibu-ibu PKK 

menyerahkan sebuah sertifikat penghargaan kepada pemateri atas 

terselenggaranya kegiatan pelatihan kerajinan tangan 

g) Acara selesai 

5. Destiny (Monitoring Dan Evaluasi Hasil Pendampingan)  

Ibu-ibu PKK mengimplementasikan segala rencana atau rancangan 

kerja, strategi program, dan peran anggota serta seluruh tekniknya yang 

sudah disepakati bersama. Masyarakat memantau jalannya proses dan 

mengembangkan dialog, menambah ide-ide kreatif dan inovasi demi 

kelancaran program, dan masyarakat mengadakan evaluasi bersama guna 

mengetahui kekurangan yang ada dan dapat dijadikan tolak ukur untuk 

menjadi lebih baik kedepannya.  

Untuk mengetahui keberhasilan pada kegiatan pendampingan 

masyarakat yang berbasis aset dan berorientasi pada perubahan 

masyarakat maka perlu adanya monitoring dan evaluasi. Dalam 

pendekatan ABCD, bertanya tentang seberapa besar anggota organisasi 

atau komunitas mampu menemukenali dan memobilisasi secara produktif 

aset mereka untuk menuju tujuan bersama. 

Monitoring memiliki arti memantau setiap kegiatan yang telah 

dikerjakan. Sedangkan evaluasi adalah menilai apa yang sudah dikerjakan 
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dalam proses pendampingan masyarakat berhasil atau tidak untuk 

komunitas tersebut. 

Monitoring dan evaluasi (monev) merupakan kegiatan yang sangat 

penting dalam proses pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. 

Dengan adanya monitoring dan evaluasi program, maka akan diketahui 

sejauh mana efektivitas dan efisiensi program sosial yang diberikan.
45

  

Pada tahap ini, menjelaskan bagaimana menilai keberhasilan yang 

diperoleh pada saat kegiatan aksi pendampingan berlangsung. Monitoring 

dan evaluasi dalam pendekatan ABCD, yang dicari bukanlah bagaimana 

setengah gelas kosong akan diisi, akan tetapi bagaimana setengah gelas 

yang penuh dimobilisasi. Secara garis besar, hal yang diidentifikasikan 

pada langkah ini tentang seberapa besar anggota kelompok dampingan 

mampu menemukenali aset dan dapat memobilisasinya secara produktif 

untuk mencapai tujuan bersama.  

Pemantauan dan evaluasi telah dilakukan sejak dimulainya 

pendampingan pada langkah discovery hingga program kegiatan, supaya 

dapat diambil pembelajaran, disini fasilitator dan masyarakat memantau 

setiap ungkapan, cerita, dan menilai tindakan-tindakan, serta 

mengklarifikasi kebenaran cerita tersebut. Penulis juga menanyakan 

kepada banyak narasumber yang berbeda supaya data menjadi kuat. Pada 

tahap ini, peneliti akan menjelaskan tentang bagaimana menilai 

                                                           
45

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Rafika Aditama, 

2009), hal. 117 
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keberhasilan ketika sebelum dan sesudah adanya peneliti dalam 

pendampingan masyarakat dengan pendekatan ABCD. Untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan berbasis aset yang berorientasi pada perubahan 

masyarakat, maka perlu adanya monitoring dan evaluasi program.  

Sebelum adanya peneliti, masyarakat wilayah Gadel Jaya Timur 

khususnya komunitas Ibu-ibu PKK dahulu limbah sampah plastik (botol 

plastik) hanya dikumpulkan kemudian pada saat perkumpulan Ibu- ibu 

PKK botol yang telah Ibu-ibu  dan setiap sebulan sekali dijual ke 

pengepul. Dana yang diperoleh dari penjualan botol plastik tersebut 

dikumpulkan menjadi satu dalam kas Ibu-ibu PKK. Ketika menjelang 

lebaran hari raya idul adha dana yang diperoleh tersebut dibagikan rata ke 

Ibu-ibu PKK tersebut sebagai wujud adanya THR sebelum lebaran hari 

raya idul fitri. 

Dan ketika sesudah adanya peneliti, yang dahulunya masyarakat 

wilayah Gadel Jaya Timur khususnya komunitas Ibu-ibu PKK dahulu 

limbah sampah plastik (botol plastik) hanya dikumpulkan dan setiap 

sebulan sekali dijual ke pengepul berubah menjadi pemanfaatan limbah 

sampah plastik (botol plastik) dengan adanya kegiatan pelatihan kerajinan 

tangan daur ulang limbah sampah plastik yang nantinya hasil dari 

kerajinan tangan tersebut dijual dan karya dari kreatifitas yang diperoleh 

mendapatkan nilai jual tinggi dalam hal pemasaran.  
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN 

A. Pelatihan Kerajinan Tangan Daur Ulang Botol Plastik 

Hal yang diutamakan adalah memiliki kemauan, kemudian barulah 

kemampuan. Ada empat keuntungan yang diperoleh dari wirausaha yaitu harga 

diri, penghasilan, ide, motivasi, dan masa depan. Dengan berwirausaha harga diri 

seseorang tidak turun, tetapi sebaliknya meningkat karena mampu bekerja sendiri 

dengan mandiri dan mengajak orang lain untuk ikut berwirausaha. Dari sisi 

penghasilan, berwirausaha dapat memberikan penghasilan yang jauh lebih baik. 

Besar kecilnya penghasilan berwirausaha tidak mengenal batas waktu, teragntung 

dari pelaku usaha yang dijalankannya. Adapun perumusan strategi telah 

direalisasikan pada pembahasan sebelumnya. Berikut adalah beberapa 

impelementasinya, yaitu: 

1. Pelatihan Kerajinan Tangan 

Adapun proses ketika kegiatan pelatihan kerajinan tangan 

berlangsung, yaitu sebelumnya fasilitator menjelaskan terlebih dahulu 

seperti apa gambaran dari proses pendampingan selama pelatihan 

kerajinan tangan daur ulang botol plastik. Kemudian dilanjutkan dengan, 

narasumber/ pemateri menjelaskan mengenai materi pelatihan kerajinan 

tangan daur ulang limbah sampah plastik (botol plastik) itu prosesnya 

seperti apa dan bagaimana. Selanjutnya, peserta mengikuti arahan 

langkah-langkah pembuatan kerajinan tangan dari  pemateri untuk praktek 
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langsung dalam proses pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah 

sampah plastik (botol plastik).  

Tidak semua dari Ibu-ibu PKK, melakukan pelatihan kerajinan 

tangan yang sudah dirumuskan pada tahap sebelumnya. Maksudnya yaitu 

seperti ada 3 orang yang membuat kerajinan tempat ATM, 3 orang yang 

membuat tempat tepak+ resleting, 3 orang membuat tempat charge hp 

gantung, dan 2 orang membuat vas bunga minimalis. 

Gambar 7.1 

Pelatihan Kerajinan Tangan Daur Ulang Botol Plastik 

 
Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

 

Gambar di atas dilihat, bahwa proses pendampingan yaitu 

pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik (botol 

plastik) sedang berlangsung dengan dihadiri pemateri yang ahli di 

bidangnya dan memiliki nilai kreatifitas dalam dirinya. Kegiatan ini 

berlangsung selama 2,5 jam, yaitu pelatihan dimulai pukul 10.00 WIB 

hingga pukul 12.30 WIB.  

Berikut adalah daftar hadir peserta yang mengikuti program aksi 

pendampingan yaitu adanya pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah 

sampah plastik (botol plastik), yaitu: 
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Tabel 7.1 

Daftar Hadir Peserta Pelatihan Kerajinan Tangan 

No. Nama Usia 

1. Tumimah 37 Tahun 

2. Jumaroh 64 Tahun 

3. Rahayu ningsih 49 Tahun 

4. Mariyam 24 Tahun 

5. Elok 32 Tahun 

6. Mujiasih 43 Tahun 

7. Suwarni 42 Tahun 

8. Sulastri 53 Tahun 

9. Harlin 41 Tahun 

10. Supinah 43 Tahun 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

Proses pelatihan tidak akan berjalan dengan tidak hadirnya seorang 

pemateri dan bahan-bahan yang dibutuhkan pada saat proses berlangsung, 

berikut adalah daftar bahan-bahan yang di di butuhkan pada saat pelatihan 

kerajinan tangan, diantaranya sebagai berikut: 

Gambar 7.2 

Bahan-Bahan Tempat ATM (alat tulis menulis) 

 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

Bahan-bahan:  

1 Botol bekas aqua tanggung 600 ml bagian bawah ukuran 11 cm, Tinggi 

kain flanel 11 cm, Lebar kain flanel 23 cm, Tinggi kain flanel untuk alas 
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tempat pensil 9 cm, Lebar kain flanel untuk alas tempat pensil 9,5 cm, 

Lem tembak, Pita 26 cm, Renda kaca 21 cm, 3 biji Bunga, Gunting, dan 

Penggaris. 

Cara membuat: 

a) Siapkan bahan-bahan yang diperlukan  

b) Potong botol aqua tanggung 600 ml yang bagian bawah ukuran 11 cm. 

Ukur dengan menggunakan penggaris.  

c) Potong kain flanel dengan Tinggi 11 cm dan Lebar kain flanel 23 cm 

kemudian lem kain flanel untuk ditempelkan ke botol plastik 

d) Potong pita 26 cm kemudian di lem  

e) Potong renda kaca 21 cm kemudian di lem 

f)  Ambil 3 biji Bunga dan di lem untuk hiasan tempat ATM  

g) ATM siap digunakan 

Gambar 7.3 

Bahan-Bahan Tepak+ Resleting 

 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

 

Bahan-bahan:  

2 Botol bekas aqua tanggung 600 ml bagian bawah 11 cm dan bagian atas 

7 cm, Tinggi kain flanel bagian bawah 11 cm dan bagian atas 7 cm, Lebar 
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kain flanel 25 cm bagian bawah dan atas, Renda kaca bagian bawah 11 cm 

dan bagian atas 7 cm, Lem tembak, Resleting 23 cm, 1 tutup resleting, 

Gunting, dan Penggaris. 

Cara membuat: 

a) Siapkan bahan-bahan yang diperlukan  

b) Potong botol aqua tanggung 600 ml yang bagian bawah 11 cm dan 

bagian atas 7 cm. Ukur dengan menggunakan penggaris.  

c) Potong dan Tempelkan Resleting 23 cm di lem ke botol bagian atas 

dan bawah 

d) Potong kain flanel dengan Tinggi kain flanel bagian bawah 11 cm dan 

bagian atas 7 cm potong kain flanel dengan Lebar kain flanel 25 cm 

bagian bawah dan atas kemudian lem kain flanel untuk ditempelkan ke 

botol plastik 

e) Potong Renda kaca bagian bawah 11 cm dan bagian atas 7 cm 

kemudian di lem  

f) Tepak+ resleting siap dipaka 

Gambar 7.4 

Bahan-Bahan Tempat Charge Hp Gantung 

 
Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 
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Bahan-bahan:  

1 Botol bekas ukuran besar 1500 ml ukuran 16 cm, 3 biji kancing sakura, 

Tinggi kain wrapping15,5 cm, Lebar kain wrapping  35,5 cm, Pita 11 cm, 

Gunting, Lem tembak, dan Penggaris.  

Cara membuat: 

a) Siapkan bahan-bahan yang diperlukan  

b) Potong botol aqua ukuran besar 1500 ml ukuran 16 cm. Ukur dengan 

menggunakan penggaris.  

c) Potong Tinggi kain wrapping15,5 cm kemudian di tempelkan 

d) Potong Lebar kain wrapping  35,5 cm kemudian di tempelkan 

e) Potong Pita 11 cm kemudian ditempelkan  

f) Ambil 3 biji kancing sakura untuk hiasan  

g) Tempat Charge Hp Gantung siap dipakai  

Gambar 7.5 

Bahan-Bahan Tempat Vas Bunga Minimalis 

 
Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

Bahan-bahan: 

2 botol bekas ukuran besar 1500 ml, Gunting, Lem tembak, Renda 5 cm, 2 

biji mata kocak, Kain flanel untuk hidung dan mulut, Pita 10 cm, dan 

Penggaris 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

 
 

Cara membuat: 

a) Siapkan bahan-bahan yang diperlukan  

b) Potong 2 botol bekas ukuran besar 1500 ml. Ukur dengan 

menggunakan penggaris.  

c) Potong botol hingga menjadi sebuah gelas  

d) Potong Renda 5 cm kemudian di tempelkan 

e) Potong Kain flanel untuk hidung dan mulut kemudian ditempelkan  

f) Potong Pita 10 cm kemudian ditempelkan  

g) Tempat Vas Bunga Minimalis siap dipakai  

Menurut salah satu warga yang hadir dalam forum FGD yaitu ibu 

Sulastri atau pemilik toko yang akan bermitra (53 tahun):  

“mbak, saya ada usulan. Gimana kalau produknya ini, hiasannya pakai 

nama aja. Jadi, siapa yang mau beli harus mesen dulu soalnya kan pakai 

nama biar kelihatan menarik gitu. Kan ini hasil kreativitas ya, seharusnya 

ya seperti sistem PO dulu gitu barangnya”. 

 Gambar 7.6 

Hasil Kreatifitas Ibu-Ibu PKK Dari Pelatihan Kerajinan Tangan 

 
Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

 

Gambar di atas dilihat, bahwa proses pendampingan yaitu 

pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik (botol 
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plastik) Alhamdulillah telah berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

rencana yang telah dirumuskan oleh Ibu-Ibu PKK pada saat FGD 

sebelumnya yang membahas mengenai tahap dream, design, hingga 

define. Serta, pada proses pendampingan yaitu pelatihan kerajinan tangan 

daur ulang limbah sampah plastik (botol plastik) telah di hadiri oleh 

pemateri yang ahli di bidangnya dan memiliki nilai kreatifitas dalam 

dirinya dan juga dihadiri oleh pemilik toko untuk melakukan kemitraan 

serta bersedia menjualkan dan bertanggung jawab atas produk hasil karya 

kreatifitas Ibu-ibu PKK saat pelatihan kerajinan tangan. 

Setelah proses pelatihan selesai, Ibu-ibu PKK bermusyawarah 

tentang harga barang hasil pelatihan kerajinan tangan yang telah dibuat 

pada proses pendampingan. Berikut adalah daftar harga hasil kreatifitas 

dari pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik (botol 

plastik) oleh Ibu-ibu PKK, diantaranya adalah sebagai berikut:  

Tabel 7.2 

Daftar Harga Hasil Kreatifitas Dari Pelatihan Kerajinan Tangan 

No. Satuan Barang Harga Jumlah 

1. 4 Tempat ATM (alat tulis 

menulis) 

Rp 8.000 Rp 32.000 

2. 3 Tepak+ resleting Rp 10.000 Rp 30.000 

3. 3 Tempat charge hp gantung Rp 5.000 Rp 15.000 

4. 1 Tempat pot bunga 

minimalis 

Rp 3.000 Rp 3.000 

Total  Rp 80.000 

Sumber: diambil dari hasil penjualan dari toko 
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Tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil kreatifitas dari kegiatan 

pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik (botol 

plastik) ada 11 barang. Dan dalam tabel tersebut, sudah dijelaskan secara 

rinci harga satuan dari barang tersebut. Adapun total biaya dari barang 

hasil kreatifitas dari kegiatan pelatihan kerajinan tangan senilai Rp 80.000. 

2. Penyerahan Sertifikat Penghargaan. 

Tidak berhenti sampai sini saja, dalam proses kegiatan pelatihan 

kerajinan tangan daur ulang limbah botol plastik peneliti juga memberikan 

sertifikat penghargaan atas bentuk ucapan terimakasih kepada pemateri 

atas terselenggaranya kegiatan pelatihan kerajinan tangan.  

Gambar 7.7 

Penyerahan Sebuah Sertifikat Penghargaan 

 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

Gambar di atas dilihat, bahwa fasilitator mengucapkan terima kasih 

atas terselenggaranya kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur ulang 

limbah sampah plastik (botol plastik) pada komunitas Ibu-ibu PKK. 

Semoga ilmu yang diberikan dapat bermanfaat dan menjadi salah satu 
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motivator bagi komunitas Ibu-ibu PKK untuk mengembangkan aset dan 

potensi yang ada di dalam dirinya. 

3. Bermitra Dengan Toko 

Setelah proses kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur ulang botol 

plastik sudah selesai, kini saatnya untuk menjual hasil dari kerajinan 

tangan tersebut dan bermitra dengan toko yang ada di Gadel Jaya Timur. 

Gambar 7.8 

Kemitraan Pemasaran Atas Hasil Pelatihan Kerajinan Tangan 

 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

Gambar di atas dilihat, bahwa hasil kreatifitas Ibu-ibu PKK dari 

hasil kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah 

plastik (botol plastik) telah di jual dan bermitra dengan pemilik toko yaitu 

Ibu Sulastri. Alasan memilih bermitra dengan toko tersebut adalah, karena 

letaknya strategis berada di jalan raya dan depannya ada tempat pos 

pengamanan (pos kamling warga) biasanya dibuat tempat berkumpul 

warga untuk rapat maupun tempat duduk buat anak karang taruna. 

Tidak berhenti sampai disini saja, namun peneliti juga tetap 

mengawasi toko yang bermitra apakah hasil dari kerajinan tangan laku 

atau tidaknya. Dan alhamdulillah, pernyataan dari pemilik toko adalah 

dalam jangka satu hari kerajinan tangan tersebut telah laku semua.  
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Gambar 7.9 

Pembeli Barang Hasil Kreatifitas Ibu-Ibu PKK Di Toko Bu Sulastri  

 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

Gambar di atas, dapat dilihat bahwa adanya seseorang yang membeli 

barang hasil kreatifitas Ibu-Ibu PKK dari pelatihan kegiatan pelatihan 

kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik (botol plastik) di toko 

Bu Sulastri pada hari Minggu tanggal 10 Maret 2019 pukul 13.00 WIB. 

Berikut adalah grafik keuntungan yang didapatkan hasil penjualan 

barang hasil kreatifitas dari kegiatan pelatihan kerajinan tangan antara 

hasil total biaya modal  belanja bahan-bahan dengan hasil total biaya dari 

barang hasil kreatifitas kegiatan pelatihan kerajinan tangan, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 
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 Grafik 7.1  

Keuntungan Dari Hasil Penjualan Barang Hasil Pelatihan Kerajinan Tangan 

 

Sumber: diambil dari hasil keuangan kas PKK 

B. Daya Tangkap Peserta Dalam Pelatihan 

1. Pembuatan Poster Untuk Kegiatan Pelatihan Kerajinan Tangan  

 Adanya poster sebagai media pemberitahuan akan adanya pelatihan 

kerajinan tangan, berguna untuk mengetahui dan  mengajak masyarakat 

khususnya Ibu-ibu PKK untuk menjadi pelopor kreativitas limbah sampah 

botol plastik. Dalam poster pelatihan kerajinan tangan, adanya sifat 

persuasif yang terdapat dalam kalimatnya. Perumusan kata dan kalimat 

yang ada dalam poster, di rumuskan oleh Ibu-ibu PKK dan fasilitator pada 

saat FGD serta yang mendesain poster adalah peneliti. 
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Gambar 7.10 

Poster Pelatihan Kerajinan Tangan 

 

Sumber: diolah bersama Ibu-ibu PKK  

 Pembuatan poster tersebut, dirancang dan dirumuskan bersama Ibu-

ibu PKK pada saat FGD berlangsung. Adanya pelatihan dilaksaknakan 

pada hari Minggu 10 Maret 2019 Di Gadel Jaya Timur Blok Cc-36 pada 

pukul 10.00 WIB 

2. Peserta yang hadir membawa limbah botol plastik. 

Adapun untuk mengawali kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur 

ulang limbah botol plastik, sebelumnya telah disepakati bersama pada 

tahap FGD yaitu pada pertemuan aksi pelatihan kerajinan tangan setiap 

peserta diharuskan membawa botol tanggung ukuran 600 ml atau botol 

besar ukuran 1500 ml.  Membuat kerajinan tangan adalah bukan hal baru 

bagi mereka, karena mereka sebelumnya telah melakukan kerajinan tangan 

dari tutup botol plastik untuk dijadikan sebagai gantungan kunci. Akan 

tetapi, untuk pembuatan tempat ATM, tepak + resleting, tempat charge hp 

gantung, dan vas bunga minimalis menjadikan hal baru karena menurut 
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mereka untuk membeli tepak, tempat ATM, dan vas bunga pada umumnya 

harganya relatif tinggi (mahal) untuk dipergunakan sebagai peralatan 

sekolah anak-anaknya.   

Gambar 7.11 

Peserta Yang Hadir Membawa Limbah Sampah Plastik (Botol Plastik) 

 

Sumber: diambil dari dokumentasi peneliti 

 

Gambar di atas dilihat, bahwa peserta yang hadir membawa dua 

bungkus kantong plastik besar (berwarna merah) berisi botol plastik besar 

ukuran 1500 ml dan kantong plastik kecil (berwarna hijau) berisi botol 

plastik kecil ukuran 600 ml. 
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BAB VIII 

ANALISIS PERUBAHAN DAN REFLEKSI PENDAMPINGAN  

 

A. Perubahan Pola Pikir Ibu-Ibu PKK Melalui Pendekatan Aset 

Perubahan anggota kelompok Ibu-ibu PKK telah muncul sejak tahap 

discovery, dimana Ibu-ibu PKK mampu menggali kesuksesan di masa lalu dan 

mempunyai harapan untuk mewujudkan impiannya di masa depan. Pendampingan 

masyarakat sangat bergantung pada perubahan pola pikir masyarakat, dengan 

adanya pola pikir baru yang lebih baik. Dari situlah adanya dorongan kekuatan 

dari setiap anggota kelompok dampingan untuk menciptakan tindakan perubahan 

sesuai dengan harapan mereka. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 8.1 

Perubahan Sebelum Dan Sesudah Pendampingan 

No. Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan 

1. Komunitas Ibu-ibu PKK belum 

terorganisir 

Komunitas Ibu-ibu PKK sudah 

mampu merorganisir dirinya 

sendiri 

2. Ibu-ibu PKK belum mampu 

mengelola dan memanfaatkan 

limbah sampah plastik (botol 

plastik) sehingga hanya menjual 

limbah sampah plastik  ke pengepul 

Ibu-ibu PKK sudah mampu 

mengelola dan memanfaatkan 

limbah sampah plastik (botol 

plastik) dengan adanya 

kegiatan pelatihan kerajinan 

tangan daur ulang limbah 

sampah plastik  yang nantinya 

hasil dari kerajinan tangan 

tersebut dijual 

3. Ibu-ibu PKK belum menyadari 

akan adanya aset dan potensi yang 

mereka miliki 

Ibu-ibu PKK mengetahui akan 

adanya aset dan potensi yang 

mereka miliki 

4. Ibu-ibu PKK hanya bergantung 

pada penghasilan suami 

Ibu-ibu PKK tidak bergantung 

pada penghasilan suami karena 

sudah memiliki bisnis sendiri 

Sumber: analisis peneliti dan komunitas Ibu-ibu PKK 
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Berdasarkan proses pendampingan yang sudah dilakukan oleh peneliti hingga 

memakan waktu yang lumayan panjang, perubahan yang terjadi pada Ibu-ibu 

PKK sangat terlihat yaitu selain perubahan cara berpikir juga perubahan dalam 

bersikap yaitu peduli dengan apa yang dimilikinya. 

Tabel di atas, dapat diuraikan bahwa perubahan yang sangat signifikan Ibu-ibu 

PKK dari sudut cara berpikir mereka yang mampu berpikir terkait dampak yang 

akan terjadi jika mereka tidak merubag kebiasaan menjual limbah sampah plastik 

ke pengepul menyia-yiakan aset dan potensi yang mereka miliki. Mampu 

mengorganisir dan memiliki kekuatan kapasitas dalam mengembangkan aset atau 

potensi yang mereka miliki. Selain itu, Ibu-ibu PKK mampu mengorganisir 

dirinya sendiri dan orang lain dengan melakukan kegiatan lain yang bermanfaat 

selain menjadi ibu rumah tangga. 

Penjelasan mengenai tabel yang pertama yaitu, menjelaskan bahwa komunitas 

Ibu-ibu PKK sudah mampu merorganisir dirinya sendiri. Kemudian pada tabel 

yang kedua yaitu, Ibu-ibu PKK sudah mampu mengelola dan memanfaatkan 

limbah sampah plastik (botol plastik) dengan adanya kegiatan pelatihan kerajinan 

tangan daur ulang limbah sampah plastik yang nantinya hasil dari kerajinan 

tangan tersebut dijual. Selanjutnya penjelasan tabel yang ketiga yaitu, Ibu-ibu 

PKK mengetahui akan adanya aset dan potensi yang mereka miliki. Yang terakhir 

yaitu penjelasan tabel ke empat yaitu, Ibu-ibu PKK tidak bergantung pada 

penghasilan suami karena sudah memiliki bisnis sendiri yaitu pemanfaatan limbah 

sampah plastik dengan cara mengikuti kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur 

ulang limbah sampah plastik.   
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Semoga dengan adanya peneliti, adanya perubahan sosial dan bisa menambah 

kesejahteraan masyarakat dalam hal meningkatkan kreatifitas yang ada dalam diri 

komunitas Ibu- ibu PKK serta bisa memiliki pendapatan sendiri tidak bergantung 

pada penghasilan suaminya. 

B. Analisa Penguatan Kapasitas Menuju Kemandirian Ekonomi Anggota 

Ibu-Ibu PKK RT 12  

Pendampingan dengan pendekatan ABCD mengarahkan Ibu-ibu PKK agar 

memiliki inisiatif secara mandiri untuk merubah ketidak pedulian mereka dalam 

mengembangkan aset limbah sampah botol plastik. Dari kegiatan pelatihan 

kerajinan tangan daur ulang botol plastik yang dilakukan oleh Ibu-ibu PKK 

diharapkan mampu membawa perubahan yang dijadikan sebagai bahan refleksi 

bersama pada saat tahap monitoring dan evaluasi bersama fasilitator.  

Perubahan dengan meningkatnya kapasitas dari 10 Ibu-ibu PKK dari anggota 

Ibu-ibu PKK yang mengikuti aksi telah berhasil terwujud dalam proses 

pendampingan yaitu kegiatan pelatihan kerajinan tangan. Terdapat pengetahuan 

tentang bagaimana cara membuat kerajinan tangan daur ulang dari limbah botol 

plastik dengan benar, Ibu-ibu PKK juga mampu mempratikkan langsung dalam 

aksi perubahan sehingga kreativitas yang mereka miliki bertambah. Dan yang 

terpenting adalah adalah antusias yang terbentuk dari Ibu-ibu PKK sehingga 

mampu bertahan untuk melakukan proses aksi dari awal sampai akhir. 

Keluar masuknya keuangan, atau sirkulasi keuangan dari data yang ada di 

komunitas dapat dijadikan sebagai bahan analisa yang hasilnya nanti akan
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dijadikan perbandingan ketika sebelum dan sesudah adanya pendampingan 

melalui pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik (botol 

plastik). Serta dapat mengembangkan aset atau potensi yang ada di masyarakat 

dengan adanya keterampilan atau skill yang mereka miliki melalui kelompok-

kelompok, komunitas yang ada guna untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat. 

Setelah proses pendampingan komunitas Ibu-ibu PKK RT 12 lebih memahami 

perputaran keuangan keluarga mereka, yang mana mereka hanya bergantung pada 

penghasilan suaminya. Dengan proses pendampingan tersebut, berharap dapat 

menambah tingkat pendapatan sehingga bisa membantu perekonomian keluarga. 

Dengan dilakukannya pendampingan pelatihan kerajinan tangan daur ulang 

limbah sampah plastik (botol plastik) semoga bisa bermanfaat dan menambah 

edukasi dalam hal kreatifitas yang ada dalam diri Ibu-ibu PKK untuk mewujudkan 

industri kreatif, dengan harapan kegiatan dalam pendampingan tersebut bisa 

berlanjut untuk ke depannya bukan untuk membahas untung atau rugi akan tetapi 

lebih kepada belajar untuk memanfaatkan aset dan potensi yang ada dan dimiliki 

oleh masyarakat yaitu dengan pemanfaatan limbah sampah plastik (botol plastik). 

C. Refleksi  

Pendampingan yang dilakukan kepada komunitas ibu-ibu PKK di Wilayah 

Gadel Jaya Timur Kelurahan Karangpoh Kecamatan Tandes Kota Surabaya, ini 

menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development). 

Pendampingan dalam pendekatan ini mengutamakan pemanfaatan potensi dan 
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aset yang telah masyarakat miliki. Adapun teori yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah teori penguatan kapasitas, pemanfaatan dan pengelolaan limbah 

sampah, teori industri kreatif dan teori ekonomi kreatif. Adanya hubungan teori 

penguatan kapasitas dalam proses pendampingan yang dilakukan adalah relevan, 

terlihat jelas bahwa komunitas Ibu-ibu PKK sangat antusias dan mempunyai 

tingkat partisipasi yang tinggi untuk menjadikan komunitas menjadi lebih baik. 

Kemudian, hubungan pemanfaatan dan pengelolaan limbah sampah dalam proses 

pendampingan yang dilakukan juga relevan, terlihat jelas bahwa selama proses 

pendampingan komunitas Ibu-ibu PKK sudah menerapkan pemanfaatan limbah 

sampah plastik (botol plastik) dalam kehidupan sehari-hari dengan dijual ke 

pengepul. Yang terakhir yaitu, hubungan teori industri kreatif dalam proses 

pendampingan yang dilakukan adalah sangat relevan karena berjalannya kegiatan 

pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik untuk meningkatkan 

kreatifitas dalam hal bakat yang dimiliki oleh komunitas Ibu-ibu PKK.        
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BAB IX 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Proses pendampingan ini, berfokus pada komunitas Ibu-ibu PKK RT 12 di 

Gadel Jaya Timur dengan menggunakan metode ABCD (Asset Bassed Community 

Development). Tujuan utama dalam riset ini adalah pemberdayaan dan 

pendampingan komunitas Ibu-ibu PKK dengan memanfaatkan aset dan potensi 

yang ada di wilayah kampung Gadel Jaya Timur. Pendampingan ini bertujuan 

pada penguatan kapasitas ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan limbah sampah 

rumah tangga terutama limbah sampah plastik, serta mengetahui bagaimana 

proses pelatihan kerajinan tangan dari awal hingga akhir melalui pemanfataan dan 

pengolahan daur ulang limbah sampah plastik (botol plastik) berbasis 

kewirausahaan sosial yang nantinya akan meningkatkan perekonomian 

masyarakat itu sendiri. 

Melihat aset yang ada di wilayah Gadel Jaya Timur, yaitu adanya limbah 

sampah plastik (botol plastik) dan aset sumberdaya manusia dalam hal kreatifitas/ 

keterampilan (skill). Dan aset tersebut tidak dikelola dengan baik oleh komunitas 

Ibu-ibu PKK, padahal dari mendaur ulang limbah sampah plastik (botol plastik) 

bisa menjadi barang yang memiliki nilai jual tinggi.  

Hasil yang diperoleh selama pendampingan yaitu bahwa komunitas Ibu-ibu 

PKK sudah mampu merorganisir dirinya sendiri. Kemudian, Ibu-ibu PKK sudah 

mampu mengelola dan memanfaatkan limbah sampah plastik (botol plastik) 

dengan adanya kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah
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plastik yang nantinya hasil dari kerajinan tangan tersebut dijual. Selanjutnya yaitu, 

Ibu-ibu PKK mengetahui akan adanya aset dan potensi yang mereka miliki. Yang 

terakhir, Ibu-ibu PKK tidak bergantung pada penghasilan suami karena sudah 

memiliki bisnis sendiri yaitu pemanfaatan limbah sampah plastik dengan cara 

mengikuti kegiatan pelatihan kerajinan tangan daur ulang limbah sampah plastik. 

B. Rekomendasi  

Proses pemberdayaan dan pendampingan masyarakat ini, memberikan banyak 

pelajaran bagi peneliti maupun masyarakat itu sendiri. Dalam segala proses 

pendampingan, peneliti tidak terlepas dari acuan teori dan metode penelitian yang 

ada dalam penulisan sehingga dapat membantu peneliti dalam melakukan 

pendekatan ke masyarakat dan mengarahkan topik pembelajaran pada komunitas 

Ibu-ibu PKK. Adapun dalam pendampingan ini, peneliti melibatkan komunitas 

Ibu-ibu PKK dalam melakukan perubahan yang lebih baik.  

Semoga dengan adanya peneliti, bisa menambah kesejahteraan masyarakat 

dalam hal meningkatkan kreatifitas yang ada dalam diri komunitas Ibu- ibu PKK 

untuk mewujudkan industri kreatif serta bisa memiliki pendapatan sendiri tidak 

bergantung pada penghasilan suaminya. Peneliti berharap, agar kegiatan daur 

ulang limbah botol plastik dapat berlanjut di kemudian hari. Karena pada 

sebelumnya, kegiatan komunitas Ibu-ibu PKK sudah ada kegiatan daur ulang akan 

tetapi vacum dan peneliti berharap semoga Ibu-ibu PKK bisa terus 

mengapresiasikan kreativitas yang dimiliki.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Sumber Dari Buku: 

Afandi, Agus, Dkk. Dasar-dasar pengembangan masyarakat. Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Press, 2013 

 

 

Agustina, Siwi, Tiwi. Kewirausahaan Teori Dan Penerapan Pada Wirausaha 

Dan UKM Di Indonesia. Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015 

 

 

Aldy Purnomo, Rohmat. Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia. 

Surakarta: Ziyad Visi Media 2016 

 

 

Al- Qur‟an Dan Terjemahnya Juz 1- Juz 30. Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an 

Departemen Agama Republik Indonesia. Semarang: Cv.Toha Putra 

Semarang, 1989 

 

 

Amir, Mohammad Faisal. Kreativitas Dan Inovasi Dalam Bisnis: Menggali 

Potensi Diri Untuk Berkreasi Dan Berinovasi. Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2014 

 

 

Bisri, Hasan. Ilmu Dakwah. Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2014 

 

 
Buku Profil Tahun 2017 Pemerintah Kota Surabaya Dinas Kebersihan Dan Ruang 

Terbuka Hijau 

 

 

Dureau, Chistopher. Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, 

Australian Community Development and Civil Society Strengthening 

Scheme (ACCES) Phase II, 2013 

 

 

El Manan. Homepreunership-Mendulang Rupiah Dari Rumah. Yogyakarta: G-

Media, 2010 

 

 

Endah RA. Tas Dari Limbah Plastik. Surabaya: Tiara Aksa, 2011 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119 
 

 

Fahrudin, Adi. Pemberdayaan, Partisipasi, Dan Penguatan Kapasitas 

Masyarakat. Bandung: Humaniora 

 

 

Kristanto, Heru. Kewirausahaan (Entrepreneurship) Pendekatan Manajemen Dan 

Praktik. Yogyakarta:  Graha Ilmu,  2009 

 

 

Nenny, Anggraini. Industri Kreatif. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 2008 

 

 

Nurdiyanah, dkk. Panduan Pelatihan Dasar Asset Bassed Community 

Development (ABCD). Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016 

 

 

Salahuddin, Nadhir, Dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya 

Asset Based Community- Driven Development. Surabaya: LP2M UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2015 

 

 

Suharto, Edi. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Bandung: PT 

Rafika Aditama, 2009 

 

 

Sumpeno, Wahyudin. Capacity Building, Persiapan Dan Perencanaan. Jakarta: 

Catholic Relief Service, 2002 

 

 

Suryana, Yuyus. Kewirausahaan; Pendekatan Karakteristik Wirausahawan 

Sukses. Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 2010 

 

 

Wirakusumah, Teddy K. Studi Industri Kreatif Indonesia 2009. Bandung: 

Departemen Perdagangan Republik Indonesia. 2009 

 

 

Sumber Dari Internet: 

 

Artikel oleh Prosmala Hadisaputra blog di WordPress.com, Mengolah Sampah 

Jadi Berkah, diakses di https://prosmala-

hadisaputra.blogspot.com/2017/11/sampah-kian-hari-menjadi-

permasalahan.html?m=1 pada tanggal 15 Januari 2019 pukul 20.10 

WIB 

 

 

https://prosmala-hadisaputra.blogspot.com/2017/11/sampah-kian-hari-menjadi-permasalahan.html?m=1
https://prosmala-hadisaputra.blogspot.com/2017/11/sampah-kian-hari-menjadi-permasalahan.html?m=1
https://prosmala-hadisaputra.blogspot.com/2017/11/sampah-kian-hari-menjadi-permasalahan.html?m=1


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 
 

 

Sumber Dari Jurnal: 

 

Fatoni, Nur, dkk. Pendayagunaan Sampah Menjadi Produk Kerajinan. dalam 

jurnal penelitian Volume 17, Nomor 1, Mei 2017 

 

 

Putra, Hijrah Purnama Dan Yebi Yuriandala. Studi Pemanfaatan Sampah Plastik 

Menjadi Produk Dan Jasa Kreatif. dalam jurnal sains dan teknologi 

lingkungan ISSN: 2085‐1227,  Volume 2, Nomor 1, Januari 2010 

 

 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, menurut  kata Direktur jenderal 

industri kecil menengah (UKM) 

 

 

Sumber Dari Wawancara: 

 

Bapak Joelianto selaku ketua sub bagian DKRTH  

 

Bapak Eko selaku staff di DKRTH  

 

Ibu Sulastri (53 Tahun)  

 

Bapak Jisman Slamet selaku ketua RT 12 warga Gadel Jaya Timur  

 

Ibu Harlin (41 Tahun)  

 

Bapak Fahrul Amri selaku seksi ketertiban Kelurahan Karangpoh  

 

Bapak Karim selaku ketua RW 06 warga Gadel  

 

Bapak Yono selaku sekretaris RW 06 warga Gadel  

 

Ibu Supinah (43 Tahun) 

 

Ibu Rahayu Ningsih (49 Tahun) 

 

Ibu Jumaroh (64 Tahun) 

 

Ibu Tumimah (37 Tahun) 

 

 

 


